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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBELAJARAN STEM SCIENCE TECHNOLOGY 
ENGINEERING AND MATHEMATICS EDUCATION (STEM) DAN 

KREA TIVIT AS DALAM MEMECAHKAN MASALAH TERHADAP 
HASIL BELAJAR IPA 

Erna Widyastuti 
naiandita@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Salah satu upaya untuk memajukan kualitas pendidikan diantaranya 
dengan melakukan peningkatan hasil belajar. Hasil belajar bisa berubah dengan 
model pernbelajaran yang relevan dan menaikkan kreativitas. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui (I) pengaruh pembelajaran STEM dan pembelajaran 
kooperatif Jigsaw2 terhadap hasil bela jar IPA ; (2) pengaruh kreativitas dalam 
memecahkan masalah terhadap hasil belajar IPA; (3) intcraksi antara 
pembelajaran STEM dan kreativitas dalam mernecahkan masalah terhadap hasil 
belajar IPA. Metode penelitian yang digunakan quasi eksperimen dcngan 
desain The matching only Pretest Posttest Control Group Design diiaksanakan 
di kelas 5 pada 4 sekolah dasar yang terdiri dari dua sekolah sebagai kelas 
cksperimen dan dua sekolah sebagai kelas kontrol, Pengumpulan data 
dilakukan dengan pre-test dan post-test serta tes kreativitas. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa (I) terdapat perbedaan hasil bclajar yang diajarkan melalui 
pembelajaran STEM dan metode pembelajaran tipe jigsaw 2 dengan nilai 
F=7,874 dan nilai sig = 0,006; (2) terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar IPA dengan kreativitas tinggi dan hasil belajar IPA dengan 
kreativitas rendah dengan F = 7J II dan nilai sig = 0,009; (3) tidak ada interaksi 
antara model pembclajaran dan kreativitas. Namun, siswa mempunyai persepsi 
yang positif terhadap pembelajaran STEM. Siswa yang melaksanakan aktivitas 
melalui pembelajaran STEM terlatih untuk berkolaborasi dengan memahami 
dan menghargai orang lain, melakukan aktualisasi diri, memodifikasi produk. 
menyikapi inovasi di era global. 

Kata kunci :STEM, kreativitas, sekolah dasar. sains 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF SCIENCE TECHNOLOGY ENGINEERING AND 
MATHEMATICS EDUCATION (STEM) AND CREATIVITY ON 

PROBLEM SOLVING IN SCIENCE 

Ema Widyastuti 
naiandita@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

One of the efforts to improve the quality of education is by improving 
learning outcomes. The learning outcomes can be changed by the use of 
relevant learning models and increase the creativity. The purpose of this study 
was to determine (1) the influence of STEM learning and Jigsaw 2 cooperative 
learning on science learning outcomes; (2) the influence of creativity in solving 
problems on science learning outcomes: (3) the interaction between STEM 
teaming and creativity in solving problems with science learning outcomes. The 
research method used was quasi-experimental design of the matching only 
pretest posttest control group design conducted in 51b grade in 4 elementary 
schools consisting of two schools as an experimental class and two school::; as a 
control class. Data collection was carried out by pretest and posttest and 
creativity test. The results of data analysis showed that (1) there were 
differences in learning outcomes taught through STEM learning and jigsaw 2 
learning methods with a value ofF = 7.874 and sig = 0.006; (2) there is a 
significant difference between science learning outcomes with high creativity 
and science learning outcomes with low creativity with F = 7.111 and sig = 

0.009; (3) there is no interaction between learning models and creativity. 
However, students have a positive perception of STEM learning. Students who 
carry out activities through STEM learning are trained to collaborate by 
understanding and respecting others, self-actualizing, modifying products, 
addressing innovation in the global era. 

Keywords: STEM, creativity, elementary school, science 
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BABJV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Perolehan data hasil belajar IPA siswa diperoleh dari skor hasil belajar 

dengan pembelajaran STEM, pembelajaran Jigsaw dan kreativitas. Perolehan 

data awal kemampuan siswa diperoleh dari nilai pretest yang diberikan pada 

siswa sebelum diberikan perlakuan. Perolehan data kreativitas diperoleh saat 

awal pembelajaran dengan menggunakan test kreativitas TTCT. Hasil yang 

dipcroleh diurutkan skomya kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

mengelompokkan siswa menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok siswa yang 

mempunyai kreativitas tinggi dan kelompok siswa yang mempunyai kreativitas 

rendah. 

Perolehan data hasil belajar IPA dcngan pembelajaran STEM didapatkan 

dari SON Beji 8 dan SDN Beji Timur 2 yang masing-masing terdiri dari skor 

basil belajar pembelajaran STEM dengan kreativitas tinggi dan skor basil 

bela jar pembelajaran STEM dengan kreativitas rendab. 

Peroleban data basil belajar IPA dengan pembelajaran Jigsaw 

didapatkan dari SDN beji 5 dan SDN Pondok Cina 1 yang masing-masing 

terdiri dari skor basil bclajar pembelajaran STEM dengan kreativitas tinggi dan 

skor basil belajar pembelajaran STEM dcngan kreativitas rendah. 

71 
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B. Hasil 

Berdasarkan basil pengolahan data diketahui bahwa untuk rata·rata 

pretest kelas kontrol pembelajaran Jigsaw adalah 32,4 dan rata-rata pretest 

kelas eksperimen pembelajaran STEM adalah 33,8. Setelah diberi perlakuan 

pembelajaran Jigsaw menjadi 39,724 dalam hal ini dapat diketahui rata-rata 

mengalami kenaikan sebesar 7,324 dari rata-rata awal sedangkan pembelajaran 

STEM menjadi 48,880 dalam hal ini dapat diketahui rata-rata mengalami 

kenaikan sebesar 15,08 dari rata-rata awal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pada awalnya kedua kelompok sebelum diberi perlakuan mempunyai 

kemampuan yang harnpir sama, akan tetapi setelah diberi perlakuan terdapat 

peningkatan yang cukup berarti pada basil belajar IPA setelah diberi perlakuan 

dengan pembelajaran STEM. Hasil pretest dan posttest disajikan pada Gambar 

4.1. 

Gambar 4.1. Histogram Hasil Pretest dan Postest 
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Hasil deskriptif rata-rata basil belajar IPA dengan menggunakan SPSS 24 

disajikan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. Berdasarkan Tabel 4.1 

diketahui bahwa rata-rata basil belajar IPA siswa yang mempunyai kreativitas 

tinggi adalah 48,653 dan rata-rata hasil belajar IPA siswa yang mempunyai 

kreativitas rendah adalah 39,951. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

basil belajar IPA siswa yang mempunyai kreativitas tinggi lebih tinggi daripada 

basil bela jar siswa yang mempunyai kreativitas rendah. 

Tabel4.1 Hasil Skor Rata-Rata Kreativitas 

Kreativitas Rata-rata Std .error Batas bawah Batas atas 

Kreativitas tinggi 48,653 2,307 44,073 53,232 

Kreativitas rendah 39.951 2,307 35,357 44.531 

Tabel4.2 Hasil Skor Rata-Rata Model Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran Rata-rata Std .error Batas bawah Batas atas 

STEM 48,880 2,307 44,300 53,460 

JIGSAW 39,724 2,307 35,144 44.304 

Berdasarkan Tabel4.2 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa dengan 

pembelajaran STEM adalah 48,880 dan rata-rata hasil belajar IPA sisv.'a 

dengan pembelajaran Jigsaw adalah 39,724. Berdasarkan data tersebut dapat 

dikatakan bahwa rata-rata pembdajaran STEM lebih unggul 7.756 

dibandingkan dengan rata-rata pembelajaran Jigsaw. Hasil terscbut 
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rnenunjukkan babwa basil belajar IPA siswa dengan pernbelajaran STEM lebib 

tinggi daripada basil belajar IPA siswa dengan pernbelajaran Jigsaw. 

Tabel4.3 Hasil Skor Rata-Rata Model Pembelajaran dan Kreativitas 

Std Batas Batas 
Kreativitas Model Pembelajaran Rata-rata 

.error bawab atas 

Kreativitas STEM 53,214 3,061 47,138 59,290 

Tinggi JIGSAW 44.091 3,453 37,236 50,945 

Kreativitas STEM 44,545 3,453 37,691 51,400 

Rendah JIGSAW 35,357 3,061 29,281 41,433 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui babwa basil belajar IPA dengan pembelajaran 

STEM pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi sebesar 53,214 dan basil 

belajar IPA dcngan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang mcrniliki kreativitas 

tinggi scbesar 44.091. Dengan dcmikian, basil bclajar IPA dcngan 

pembelajaran STEM pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih tinggi 

daripada basil belajar IPA dengan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang 

memiliki kreativitas tinggi. Kemudian basil belajar iPA dcngan pembelajaran 

STEM pada siswa yang memiliki kreativitas rendah scbesar 44,545 dan hasil 

belajar IPA dengan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas 

rendah sebesar 35,357. Dengan demikian hasil belajar IPA dengan 

pembelajaran STEM pada siswa yang memiliki kreativitas rendah lebih tinggi 

daripada hasil belajar IPA dcngan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang 

memiliki kreativitas rendah. 
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Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis varians (ANA VA) 2 jalur. Akan tetapi sebelrun dilakukan analisis 

lanjut dilakukan terlebih dahulu uji persyaratan analisis data yang meliputi uji 

normalistas dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dan uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan SPSS 24. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dilaksanakan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikasi 0,05 dengan 

kriteria pengujian : 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 =data tidak berdistribusi normal 

jika sig > 0,05 maka Ho diterima 

jika sig < 0,05 rnaka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Tabel4.4 Tabel Uji Normalitas Model Pembelajaran 

Ftab 

Statistik db (Cl= 0,05) 

STEM 0.117 50 0.084 

Jif!SGW 0.123 50 0.055 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa data yang berasal dari kclompok kclas 

eksperimen dan kelas kontrol nilai signifikansinya masing-masing sebesar 

0.084 dan 0.055, yang artinya lebih besar dari 0.05 dengan demikian dapat 

dikatakan data terdistribusi normal. Data terdistribusi normal maka bisa 

digunakan sebagai dasar untuk anal isis selanjutnya. 
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Tabel4.5 Tabel Uji Normalitas Kreativitas 

Ftab 

Krcativitas Statistik db (a- 0,05) 

Tinggi 0.121 50 0.066 

Rendah 0.117 50 0.084 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa data dari kelompok kreativitas tinggi 

dan kreativitas rendah nilai signifikannya sebesar 0.066 & 0.084 , yang artinya 

lebih besar dari 0.05 dengan demikian dapat dikatakan data terdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil uji nonnalitas kreativitas tersebut maka data dapat 

dilanjutkan untuk dilakukan uji lanjutan. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui sampel yang digunakan berasal 

dari populasi dari variansi yang sama. Pengujian hasil belajar IPA siswa 

dilakukan dengan uji Levene's pada taraf signifikasi 0,05. 

kriteria penguj ian : 

Ho =data berdistribusi homogen 

H1 =data tidak bcrdistribusi homogcn 

jika sig > 0,05 maka I-l0 diterima 

jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Tabel 4.6. Uji Homogenitas 

Ftah 

F db! db2 (a= 0,05) 

0.272 0 96 0.846 , 

Bcrdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa kelompok data kreativitas dan model 

pembelajaran nilai signifikannya sebcsar 0.846 yaitu lebih besar dari 0.05 maka 
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dapat disimpulkan bahwa varians data bersifat Homogen. Setelah diketahui 

data terdistribusi nonnal dan homogcn, langkah selanjutnya adalah melakukan 

melakukan anal isis varians (ANA VA) 2 jalur. Berikut basil pcngujian ANA VA 

2 jalur dengan SPSS 24 yang disajkan pada Tabel4.7 dan Lampiran S.D. 

Tabel4. 7. Uji ANA VA 2 Jalur 

Jumlah 
Rata-rata 

Ftab Somber Varians db Jumlah Fhit Kuadrat 
Kuadrat (a= O,OS) 

Kreativitas 1865,558 I 1865,558 7, Ill 0,009 

Model Pembelajaran 2065. 558 I 2065,558 7, 874 0,006 

Kreativitas X Model 
0,026 I 0,026 0, 000 0,992 

Pembelajaran 

Dalam 25184.416 96 262, 338 

Total 29651. 000 99 

Berdasarkan Tabel4.7 dapat diketahui basil uji hipotesis sebagai berikut: 

a. Perbedaan Pembelajaran STEM dan Pemhelajaran Jigsaw terhadap 

Hasil Belajar IPA 

Berdasarkan hasil perhitungan anal isis data dengan rnenggunakan SPSS 

24, tentang perbedaan hasil bela jar yang diajarkan melalui metode pembelajaran 

STEM dan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dihasilkan F = 7,874 

dengan nilai sig 0.006 atau nilai 0.006 < 0.05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran bcrpt:ngaruh secara signifikan terhadap basil bdajar 

IPA dengan tarafkepercayaan a= 0.05 dan teruji kebenarannya. 

b. Pcrbcdaan Kreativitas Tcrhadap Hasil Bclajar IPA 

Berdasarkan analisa varians dua ialur pada krcativitas tinggi dan rendah 

tcrhadap hipotesis 
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Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA yang 

memiliki kreativitas tinggi dan hasil belajar IPA yang memiliki kreativitas 

rcndah. 

Ht : Ada perbedaan yang signitikan antara basil belajar IPA yang memiliki 

kreativitas tinggi dan hasil bela jar IPA yang memiliki kreativitas rendah. 

Kriteria keputusan adalah jika F hitung < F tabcl a tau nilai sig > 0.05 . maka 

HO diterima: jika F hitung > F tabel atau nilai sig < 0,05. maka H0 di tolak, H 1 

diterima. Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas, didapatkan nilai F = 

7,111 dan nilai sig = 0,009, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar IPA dengan kreativitas tinggi dan basil 

bel ajar IPA dengan kreativitas rendah. 

c. Interaksi antara Metodc Pembclajaran dengan Kreativitas Terhadap 

Hasil Bclajar 

Berdasarkan analisa varians dua jalur interaksi antara model 

pembelajaran dan kreativitas terhadap hasil bela jar IPA pada hipotesis 

llo : Tidak ada intcraksi an tara model pcmbelajaran terhadap kreativitas 

ll1 :Ada int~:raksi antara model pembelajaran terhadap kreativitas 

Kriteria keputusan adalah jika F hi tung< F tabel a tau nilai sig >0.05 , maka llo 

diterima; jika F hitung > F label atau ni\ai sig < 0,05, maka H0 di tolak. H1 

diterima. Bcrdasarkan pada basil pcngujian tabel diatas, didapatkan nilai F = 

0,000 dan nilai sig """ 0,992, sehingga H0 diterima. maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada intcraksi antara model pcmbclajaran dan kreativitas. 

Dikarcnakannya tidak ada intcraksi amara model pembelajaran dan krcativitas, 

maka pada penelitian ini tidak dilakukan uji \anjut. 

43540.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



79 

C. Pembahasan 

I. Perbedaan hasil belajar IPA antara yang mendapat pembelajaran STEM dan 

pembelajaran Jigsaw 

Berdasarkan basil analisis diketahui bahwa model pcmbelajaran 

herpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPA Dilihat dari rata-rata 

basil belajar IPA siswa dengan pembelajaran STEM adalah 48.880 dan rata

rata hasil belajar IPA siswa dengan pembelajaran Jigsaw adalah 39,724. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa basil bclajar IPA siswa dengan 

pembelajaran STEM lebih tinggi daripada hasil belajar IPA siswa dengan 

pembelajaran Jigsaw. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afriana, dkk (2016); English & !Gng (2015); Suwarna, dkk (2015) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran STEM mampu meningkatkan prestasi belajar, 

meningkatkan motivasi dalam belajar, dan memberikan pengalaman dalam 

proses rekayasa. Pembelajaran STEM memiliki pengaruh positif pada prestasi 

belajar siswa terutama pada siswa yang duduk di jenjang sekolah dasar 

(Mayasari dkk, 2014: I; Murphy & Mancini-Samuelson, 2012). Pengaruh 

positif tersebut bukan hanya pada prestasi belajar saja akan tetapi juga pada 

peningkatan minat siswa tcrhadap kewirausahaan dari produk yang dihasilkan. 

Produk tersebut ternyata mampu diaplikasikan pada kehidupan nyata (Syukri, 

2013). 

Sekolah dasar yang menjadi pilihan pada penelitian ini adalah sekolah 

dasar yang sudah melaksanakan kurikulum 201l. Hal tersebut dilaksanakan 

sesuai dengan pendapat Robert & Cantu (20 12) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran STEM dapat dilakukan salah satunya dengan pcndckatan terpadu 
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(terintegrasi). Melalui pendekatan terpadu ini pembelajaran STEM dapat 

disajikan dalam satu objek pengajaran (Revee, 2013: 8). Satu objek pengajaran 

yang dimaksud adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik yang 

sedang bcrjalan saat ini merupakan implementasi dari kurikulum 2013. 

Pembelajaran tematik menurut Sutirjo & Mamik (2004: 6) merupakan suatu 

gagasan mengintegrasikan pengetahuan. nilai, pernikiran yang kreatif, 

kcterampilan, dan sikap pembelajaran dcngan menggunakan tema. Peran tema 

tersebut akan membuat siswa mudah memusatkan pada tema tertentu sehingga 

pemahaman materi akan lebih mendalam, mempelajari pcngetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama, 

kompetensi berbahasa bisa dikembangkan dengan mengaitkan mata pelajaran 

lain dan pengalaman pribadi siswa, materi disajikan dalam konteks lema yang 

jelas, mata pelajaran yang disajikan sccara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus 

dan diberikan dalam 2 atau 3 kali, semangat belajar meningkat karena mereka 

bisa berkomunikasi dalam situasi yang nyata. Selanjutnya Firman ( 2016: 4-5) 

menyatakan bahv.'a implcmcntasi kurikulum 2013 memberikan ruang bagi 

pengembangan kurikulum sekaligus mengintegrasikan unsur Science (S), 

Technology (T), Engeenering (E), dan Mathematics (M) secara multi- dan trans

disiplin. Pengembangan ini akan mendukung adanya pengembangan dalam hal 

pcmikiran kritis, kreativitas, inovasL dan kemampuan mcmecahkan masalah. 

Pola Integrasi mata pelajaran ini lebih mudah dilakukan pada jcnjang sekolah 

dasar yang diajar oleh seorang guru kclas. 

Guru kclas yang melaksanakan pembelajaran STEM. akan mengarahkan 

s1swa melakukan aktivitas yang melibatkan hands on yang mampu 
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meningkatkan pencapruan pemahaman dan keterampilan mind on yang 

diperoleh s1swa. Lebih lanjut NRC (2011 :9) mengemukakan bahwa 

pembelajaran STEM yang dilaksanakan dengan rnenggunakan alat IPA lebih 

konkret dan relevan dalam memahami suatu topik pcmbelajaran. Siswa mampu 

mengembangkan idenya melalui alat IPA yang dituangkan melalui pertanyaan. 

Pertanyaan yang timbul karena adanya suatu permasalahan yang sedang 

dihadapi. Disinilah peran STEM dalam mendesain ulang terhadap suatu 

rekayasa desain yang sudah ada sehingga menimbulkan ide-ide selanjutnya. 

Hal tcrsebut sesuai dengan pendapat Rifai, dkk (2015) yang mengemukakan 

bahwa totalitas percobaan atau pengamatan melalui aktivitas-aktivitas selama 

proses pembelajaran berlangsung akan memberikan bentuk pemahaman yang 

lcbih tinggi pada materi yang dipelajari. Alat IPA dapat digunakan sebagai 

sarana bekerja dan belajar bersama dengan yang siswa lain, berdiskusi bersama, 

dan saling memotivasi antar siswa. 

Siswa dalam melaksanakan pemhelajaran STEM, mcmpelajari materi 

pelajaran dengan cara diskusi kelompok. Diskusi kelompok yang dimaksud 

adalah diskUsi merancang suatu desain untuk menghasilkan produk yang sesuai 

dengan konsep yang dipelajari. Produk yang dihasilkan dalam pembelajaran 

STEM bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran 

STEM siswa belajar bekerjasama, berpikir kreatif dalam memecahkan masalah 

dan mendesain suatu produk. Hal ini sejalan dcngan pendapat Cox (2017: 1); 

Murphy & Mancini-Samuclson (2012: 18-23) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran bcrbasis STEM dapat membuat siswa berpikir kreatif, analisis, 

kolaboratiL terampil dan bermakna yang dapat digunakan untuk mempcrluas 
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wawasan dalam kehidupan. Selanjutnya Lestari, dkk (2018) mengemukakan 

bahwa melalui STEM siswa marnpu berpikir secara ilmiah dengan adanya 

kegiatan mcmbaca, menulis, mengamati dan melakukan tindakan sains. 

Kecakapan yang diperoleh siswa secara tidak langsung akan rnampu membekali 

hidupnya di masyarakat, mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

dalam keseharian serta mampu menerapkan ilmu teknologi menyongsong 

globalisasi. 

Hal yang membedakan pembelajaran STEM dengan pembelajaran biasa 

adalah adanya aspek rekayasa atau desain proses (E = Engineering). Desain 

proses merupakan suatu cara untuk memecahkan masalah dan mengembangkan 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi pada kehidupan di masyarakat. 

Selain itu selain itu dcsain proses merupakan perpaduan antara keterampilan, 

mengkontruksi, dan pengetahuan dalam berbagai segi pengetahuan ilmiah, 

ekonomi, sosial yang bennanfaat bagi manusia dan ramah lingkungan. Desain 

proses terse but muncul kctika menemuhi suatu pennasalahan yang secara tidak 

langsung akan mendorong siswa berpikir kritis mencari pemecahan masalah 

yang dihadapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari 

siswa mampu menerapkan metode ilmiah (Hom, 2014 ). 

Sedangkan menurut Barry & Kanematsu (2016: 35-36) komponen

komponen yang ada dalam tahapan mclakukan suatu desain rekayasa yaitu (I) 

mengidentifikasi masalah dengan cara menentukan pilihan terhadap suatu 

permasalahan yang perlu diselesaikan dan dicari solusinya. (2) Mengumpulkan 

data untuk memecahkan masalah yang dilakukan melalui pengukuran dan 

pengamatan serta dengan mencari litcratur maka akan mampu mengumpulkan 
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data yang diperlukan. Komponen ini juga terrnasuk dalam model pemecahan 

masalah untuk ilmu pengetahuan yang lainnya. (3) Mengidentifikasi persyaratan 

desain dalam memecahkan masalah perlu memenuhi beberapa prasyarat yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam mcmecahkan masalah sehingga mampu 

menciptakan desain. (4) Mengidentifikasi batas desain dengan cara melakukan 

pemikiran yang matang dalam menghadapi keterbatasan dalam melakukan suatu 

desain. (5) Menghasilkan solusi kemungkinan untuk memecahkan masalah 

melalui cara mengumpulkan dan mencan berbagai altematif yang 

memungkinkan dalam mcmecahkan masalah perlu dilakukan. (6) Mengevaluasi 

altematif dengan menirnbang alternatif yang diperoleh yaitu melihat kcberbagai 

kemungkinan yang terjadi dalam menentukan alternatif solusi yang diperoleh 

sehingga keputusan dalam memccahkan masalah menghasilkan solusi yang 

terbaik. (7) Memilih pcndekatan terbaik dengan mengcvaluasi alternatif (solusi 

yang memungkinkan), selanjutnya memilih pcndc!(atan tcrbaik untuk 

memecahkan masalah. (8) Melakukan komunikasi desain yang telah terpilih 

melalui sketsa, kata-kata, prosedur deskriptif, dan lain-lain sehingga dapat 

digunakan sebagai cara dalam menginformasikan pada orang lain tentang hal 

baru yang ditemukan. (9) Melaksanakan desain dengan cara membuat suatu 

produk dapat menggunakan desain yang telah diperoleh. (10) Menguji produk 

dengan melakukan tindak lanjut melalu uji coba lanjutan terhadap desain yang 

sudah dirancang. ( 11) Memoditikasi desain yang telah dihasilkan melalui 

perbaikan tcrhadap desain tersebut dan atau memodifikasi desain sckaligus 

memodifikasikannya. 
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Pada penclitian ini masalah yang diberikan pada s1swa tentang 

kehidupan nyata adalah kebutuhan akan air bersih. Siswa mendesain proses 

mendapatkan air bcrsih untuk kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan selama pembelajaran STEM, siswa menghasilkan desain yang 

berbeda pada setiap kelompok. Hal ini dimungkinkan karena adanya diskusi 

dalam kelompok yang mana terjadi komunikasi antar siswa, saling bertukar 

informasi sehingga secara tidak langsung memberikan pengaruh desain yang 

dihasilkan. Pengalaman inilah yang membuat materi pelajaran yang dipelajari 

mclalui pembelajaran STEM dapat memberikan pengalaman yang menarik pada 

siswa dan bisa mengembangkan kerjasama yang produktif antar anggota 

kelompok. Kerjasama yang produktif ini merupakan suatu ketcrampilan yang 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi era globalisasi. Keterlibatan siswa dalam 

proses dcsain dan mcndcsain ulang dalam mernecahkan masalah berbasis 

enjincring akan membuat pola disiplin dalam belajar (Cutmingham & 

Lachapelle (2014); English & King (2016). Pola disiplin ini sangat baik bila 

diterapkan sejak awal kclas atau awal jenjang pendidikan. untuk mencapai 

tujuan pcmbelajaran. Di tilik dari jenjang pendidikan yang ada di Indonesia jika

diterapkan di awal jenjang artinya diterapkan pada tingkat sekolah dasar. 

Sekolah dasar sebagai pondasi dari jenjang selanjutnya. Menurut NRC (2011) 

STEM yang diberikan pada jenjang K-5 mampu membuka wawasan terhadap 

minat siswa pada jenjang berikutnya. 

Melalui pernbelajaran STEM peluang guru menjadi fasilitator akan 

mudah terwujud, guru dalam hal ini berperan sebagai pembirnbing dan 

mengawasi pekerjaan tiap kelompok. Hal ini secara tidak langsung 
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memberikan peluang bagi Siswa untuk belajar dan mengambil keputusan 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Efek dari penerapan STEM selain 

meningkatkan prestasi akademik dan non akademik siswa JUga mampu 

meningkatkan rninat siswa pada bidang yang lain, memberikan tantangan terkait 

bidang STEM, menginspirasi melakukan desain ulang, mcmunbuhkan budaya 

berinovasi sesuai dengan budaya, sosial dan menjawab kebutuhan global 

(Permanasari, 2016: 1: NRC, 2011: 9) 

Temuan lain yang diperoleh herdasarkan observasi selama pembelajaran 

STEM menunjukkan hal positif, bahwa siswa yang awalnya tidak tertarik 

mengikuti pembelajaran, cenderung untuk tidak mau belajar, setelah 

mengetahui dan mengikuti pelajaran STEM menunjukan sikap untuk belajar 

serta bisa menunjukkan kemampuatmya dalam mem1mpm temannya 

menemukan gagasan-gagasan baru ketika menemukan permasalahan saat 

melakukan proses desain ulang. Hasil bclajar yang diperoleh pun mcngalami 

peningkatan yang tinggi. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Ismayati, 

{20 16); Anwari. dkk (20 15) yang menyatakan bahwa setclah mengikuti 

pembelajaran STEM Siswa merasa pembelajaran yang diterapkan bermanfaat 

bagi mereka dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan keinginan 

untuk belajar. 

Pada penelitian int berdasarkan analisis data dapat diinterpretasikan 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan pembclajaran 

Jigsaw hasilnya kurang bagus dibandingkan dengan pembelajaran STEM. Hal 

terse but tidak sejalan yang penelitian yang dilaksanakan oleh Kintja {20 14 ); 

Goccr (2010) & Hanafi (2015) yang mcnyatakan bahwa pcmbelajaran dengan 
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menggunakan metode Jigsaw mampu meningkatkan basil prestasi belajar 

secara signifikan. 

Pada pembelajaran Jigsaw basil belajar siswa diperoleh melalui diskusi 

antar kelompok yang menggabungkan kegiatan membaca, menulis. 

rnendengarkan dan berbicara dalam satu kurun waktu. Setiap kelompokan 

dalam tim diskusi akan memberikan informasi atau pengetahuan yang 

diperlukan dengan tujuan memahami materi yang diberikan. Karena informasi 

yang diperoleh setiap anggota tim berasal dari anggota timnya, sccara tidak 

langsung setiap anggota mempunyai ketcrgantungan antara satu dengan lainnya. 

Kemampuan dalam berbicara yang berbeda-beda dari setiap anggota 

pada kclompok tersebut terkadang rnenjadi kendala dalam pemberian informasi 

yang diberikan. Selain itu dengan kcmampuan yang heterogen dari setiap 

anggotanya terkadang informasi yang diterirna tidak sepenuhnya sesuai dengan 

kcbutuhan yang diperlukan dalam memahami suatu materi. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Hamdayana (2014: 90) yang mcnyatakan bahwa siswa 

memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan mengalami kesulitan 

untuk menjelaskail materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. Siswa yang 

aktif akan lebih mendominasi diskusi dan cenderung mengontrol jalannya 

diskusi. Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. Penugasan 

anggota kelompok untuk mcnjadi tim ahli sering tidak sesuai antara 

kemampuan dengan kompetensi yang harus dipelajari. Pembagian kelompok 

yang tidak heterogen, dimungkinkan terdapat kelompok yang anggotanya lemah 

semua. 
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Lebih lanjut Riyanto (2009) menyatakan bahwa dalam penerapan model 

pembelajaran ini adakalanya mengharuskan terjadi perpindahan siswa dari 

kelompok satu ke kelompok yang lain, hal ini menyebabkan kondisi kelas 

cenderung mcnjadi sangat ramai. Siswa yang memilliki rasa percaya diri yang 

kurang akan mengalami kesulitan dalam melakukan diskusi dan ~eyakinkan 

sesuatu hal terhadap siswa yang lain. Ketergantungan terhadap ternan siswa 

yang lain dan kurangnya partisipasi siswa dalam memecahkan sustu masalah 

sering dijumpai terutama pada kelompok asal. Siswa yang lebih pintar dan 

memiliki rasa percaya diri yang lebih dibandingkan dengan siswa yang lain 

menimbulkan rasa berkuasa yang lebih dalam kelompoknya. Dalam 

penerapannya, metodc pembelajaran ini membutuhkan waktu cukup dan 

memerlukan persiapan yang matang sehingga metode ini bisa berjalan dengan 

baik. Perbedaan pcmbelajaran STEM dan Jigsaw disajikan dalam Tabel4.8. 

Tabel4.8. Pcrbedaan Pembelajaran STEM dan Pembelajaran Jigsaw 

Model Pernbelajaran STEM Model Pembelajaran Jigsaw 

Pembelajaran bisa dilakukan dengan Pembelajaran satu disiplin ilmu 

multi dan trans disiplin ilmu 

Terdapat unsurE (Engeenering) dalam Tidak terdapat unsurE (Engeering) 

proses pembelajaran 

Melakukan penelitian dan desain Pada saat satu waktu hanya memahami 

rekayasa pada saat yang sama waktu materi, tanpa melakukan desain 

rekayasa 

Melakukan aktivitas dengan Melakukan aktivitas hanya bcrbicara 

menggunakan tangan, dan alat bantu saja tanpa alat bantu 
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memahami suatu materi 

Bela jar men can solusi terhadap Belajar hanya untuk mentransfer 

pcrmasalahan yang di hadapi informasi 

Mendorong untuk berpikir kritis Menerima pengetahuan sebatas 

informasi yang didapatkan 

Siswa tennotivasi melakukan 
. . 

Siswa 
. . . 

sudah movast menenma movast yang 

baru ada 

Topik pembelajaran terkait dengan Topik pembelajaran belum tentu sama 

kehidupan sehari-hari dengan kehidupan keseharian 

Siswa tennotivasi untuk melakukan Siswa belum tentu terinspirasi untuk 

aktivitas kewirausahaan berwirausaha 

2. Pcrbedaan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar IPA 

Berdasarkan pengujian analisis dikctahui bahwa tcrdapat pcrbedaan 

yang signilikan antara basil belajar IPA dengan krcativitas tinggi dan hasil 

belajar IPA dengan krcativitas rcnJah. Sedangkan rata-rata hasil belajar IPA 

siswa yang mempunyai kreativitas tinggi adalah 48,653 dan rata-rata hasil 

belajar IPA siswa yang mempunyai kreativitas rcndah adalah 39,951. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai 

kreativitas tinggi basil belajar IPA lehih tinggi daripada hasil belajar IPA siswa 

yang mempunyai krcativitas rcndah. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Miftah (2012) m..:ngenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA yang meningkat sebesar 0,162 setiap penambahan 1 % kreativitas. I Ial 

tersebut dimungkinkan karena jika siswa mcmpunyai krcativitas tinggi maka 
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diasumsikan srswa mampu menemukan ide-ide kreatif dalam memecahkan 

suatu masalah. Kemampuan memecahkan masalah tersebut dapat dihasilkan 

ketika siswa memahami permasalahan dengan teliti, menganalisa setiap sudut 

dari suatu permasalahan. menghubungkan inti-inti pennasalahan dengan Jatar 

belakang yang ada, rnengk.aji dan menyimpulkan pennasalahan dengan 

seksama. Menurut Munandar (1999: 47) jika seseorang mempunyat 

kreativitas tinggi maka akan mampu membuat kombinasi baru, berdasarkan 

data, informasi, dan unsur-unsur yang ada sehingga menemukan berbagai 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah , dalam hal ini siswa mampu 

menemukan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga 

menemukan cara untuk bisa meningkatkan penguasaan materi pada pelajaran 

yang sedang dipelajari. Lebih lanjut Megawangi, dkk (2016: 12) menyatakan 

bahwa orang yang kreatif mampu berpikir divergent, mampu berimajinasi, 

mencan variasi/altematif jawaban dengan melihat pandangan di semua lini, 

mencan sesuatu yang baru yang efektif dan cfisicn, berkomitmen tinggi 

terhadap tanggung jawab yang diberikan ( disiplin diri yang tinggi), ingin tents 

memperbaiki hasil karyanya. 

llal lain yang dimungkinkan pada siswa yang mempunyai kemampuan 

krcativitas rendah. hasil belajar tidak sebaik sis\va yang mempunyai kreativitas 

tinggi adalah belum terbiasanya siswa mcnuangkan gagasan dalam bcntuk 

pet1anyaan terhadap permasalahan yang ada. Kcterbiasaan yang tidak muncul 

terscbut mcmbuat pcmccahan masalah tidak dilakukan dengan langkah-langkah 

yang tcrpcrinci. 
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Siswa dapat memiliki kemampuan kreativitas tinggi jika melakukan 

segala scsuatu dengan teliti. Ketelitian yang dimaksud yaitu ketelitian dalam 

memahami suatu permasalahan. menganalisa suatu permasalahan, dan 

melakukan tindak lanjut terhadap analisa yang tclah dilakukan. Uraian 

mengenai ketelitian tersebut jika dilakukan secara berkesinambungan maka 

akan menghasilkan suatu solusi pemecahan masalah yang tepat (Sambada. 

20 12). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dikctahui bahwa 

antara kategori kreativitas tinggi dan kreativitas rendah. basil belajar sama-sama 

mengalami peningkatan. Hal lersebut dimungkinkan karena melalui 

pembelajaran STEM sis¥.'3 diarahkan untuk memecahkan rnasalah dcngan 

mcnggunakan langkah sisternatis, terperinci. dan menggunakan bcrbagai 

a\tematif jawaban. Jawaban yang dikcmukakan merupakan indikator dari 

kreativitas yang terdiri dari bcrpikir lancar, berpikir luwes. berpikir orisinal dan 

bcrpikir terperinci (Munandar. 2009). 

Jumlah total tanggapan yang dihasilkan dalam memunculkan ide yang 

muncul tcrhadap suatu pennasalahan merupakan indikator untuk berpikir lancar 

(Barry & Kancmatsu, 2016). Dalam hal ini kctika siswa mampu mengajukan 

banyak pcrtanyaan, mampu menjaV·iah pcrtanyaan yang dihadapi, mempLmyai 

banyak gagasan dalam menangani suatu pcrmasalahan. Hal tersebut tampak 

terlihat ketika siswa mampu membuat suatu desain dan mendesain ulang 

terhndap suatu pcrmasalahan. Ha:;il itu mcnunjukkan bahv.'a indikator bcrpikir 

lancar telah terpcnuhi. 
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lndikator berpikir luwes dalam penelitian ini tampak pada saat siswa 

mampu memikirkan berbagai macam cara dalam menyelesaikan pcnnasalahan: 

mampu melakukan perubahan secara spontan sesuai situasi dan kondisi yang 

dihadapi; mampu membuat pengclompokan yang memudahkan penyelcsaian 

masalah sesuai dengan kategori yang mcmungkinkan: menafsirkan atau 

interpretasi suatu fenomena pennasalahan scbagai hipotesis awal. Hipotesis 

awal merupakan gagasan yang timbul melalui suatu pendekatan tet1entu 

tcrhadap suatu pennasalahan dapat digunakan sebagai indikator bcrpikir luwes 

(Munandar. 2009). 

Tanggapan ataujawaban yang berbeda dari yang lain pada saat menemui 

suatu permasalahan merupakan indikator berpikir orisinal. Indikator berpikir 

orisinal teruujudpada saat siswa dapat menghasilkan suatu desain baru terkait 

tema ekosistcm. sub tema keseimbangan ekosistem. Desain haru dari setiap 

kelompok berbeda-beda dan mempunyai keunikan tersendiri. Kcunikan muncu1 

ketika siswa mcnsintcsis suatu permasalahan yang dibantu dengan literatur dan 

sumbcr informasi lain yang rei evan. 

Bcrpikir terperinci merupakan jumlah detail dalam memperluas suatu 

gagasan pennasalahan. Pcnambahan yang dilakukan menjadi daya tarik bagi 

produk yang dihasilkan. Hal tcrscbut terwujud pada saat siswa mampu 

menjawab, merespon pcrmasalahan dcngan mengunakan langkah-langkah 

secara lerpcrinci. Mcnurut Laboy-Rush (2010) l<.mgkah-langkah STEM yang 

tcrpcrinci dimulai dari langkah n:lleksi. pcnelitian. penemuan, aplikasi dan 

komunikasi . Pada langkah retleksi sisvva menghubungkan segala sesuatu apa 

yang diketahui. apa yang dipclajari tcrkait sub tcma kcscimbangan ckosistem 
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khususnya ketersediaan air bersih. Langkah penelitian siswa mengumpulkan 

informasi yang relevan tentang bagaimana cara mengatasi kctcrsediaan air 

bersih. Langkah penemuan siswa melakukan aktivitas belajar melalui 

kolaborasi dengan teman, mengembangkan kebiasaan berpikir dalam 

merancang desain yang disesuaikan dengan konsep yang relevan kemudian 

diwujudkan dalam bentuk proyck. Langkah aplikasi siswa melakukan uji 

lanjutan terhadap desain model yang telah diperoleh dcngan mengunakan 

prasyarat tertentu. Langkah aplikasi ini sangat memungkinkan untuk 

menghubungkan dengan disiplin ilmu lainnya. Langkah komunikasi sJswa 

menyajikan solusi pemecahan rnasalah scrta menyiapkan diri untuk menerima 

umpan balik yang mcmbangun pada masyarakat. Tahapan yang ada pada 

pemhelajaran STEM mcngarahkan siswa untuk melakukan kcgiatan herpikir 

kognitif dcngan tataran tingkat tinggi yang disehut High Order Thingking Skill 

(HOTS). Tataran kognitif pada level ini selaras dengm1 keterampilan 

pcndidikan abad 21 yang mancakup 4C yaitu Communication. Collaboration, 

Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation. 

Communication merupakan suatu sarana memberikan informasi ke pada 

orang lain baik secara tulisan mau pun secara lisan. Melalui komunikasi 

seseorang akan bisa menginfokan suatu temuan dcsain yang ditemukan sehinga 

dapat dipergunakan dan bcrmanfaat untuk banyak orang. Kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan orang lain tidak serta datang dengan sendirinya akan 

tetapi perlu suatu latihan yang terus menerus, sehingga mang paham tcntang 

topik yang dinformasikan. Informasi yang disampaikan dengan sangat menarik 
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akan membuat orang tertarik dengan produk yang dihasilkan. Hal ini langkah 

komunikasi pada pembelajaran STEM sudah memenuhi kriteria. 

Collaboration merupakan kemampuan dalam melakukan kerja sama 

dengan orang lain. Tugas atau pekerjaan jika dilakukan bersama-sama akan 

terasa ringan pencapaiannya. Pengejawantahan kolaborasi sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap tugas yang diemban, belajar menghargai perbedaan. 

menghargai sikap orang lain akan menciptakan pribadi yang luwes dan 

beraklak mulia. Terpenuhinya Collaboration pembelajaran STEM yaitu pada 

langkah penemuan. 

Critical Thinking and Problem Solving yang ada pada pembelajaran 

STEM terwujudpada langkah refleksi. Pada tahapan ini diperlukan kemampuan 

melakukan interkoneksi atau menghubungkan berbagai informasi yang 

diperoleh. Kecakapan dalam menyusun, menganalisis suatu permasalahan 

akan memunculkan pcnafsiran dalam pcnyelesaian masah:.h. Critical Thinking 

menghendaki jawaban yang bervariasi dari setiap solusi yang dihasilkan, 

sehingga mampu menghasilkan berbagai macam solusi. 

Creativity and Innovation merupakan kemampuan menghasilkan 

rekayasa , desain baru, redesain dari suatu produk sebagai produk inovasi. 

Rekayasa desain yang dihasilkan didapatkan dengan cara berpikiran terbuka, 

membuka peluang untuk bisa mengembangkan diri dengan membuka infonnasi 

dari mana saja berasal dari siapa saja. Langkah aplikasi pada pembelajaran 

STEM scbagai bentuk terpenuhinya Creativity and Innovation. 

Oi sisi lain dari penclitian ini diketahui bahwa antara s1swa yang 

mcmpunyai kreativitas rcndah pada metode pcmbclajaran STEM mempunyai 
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hasil bela jar yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran Jigsaw. 

Sehingga dapat dikatakan hahwa suasana kreatif yang ada disckitar scseorang 

dalam aktivitas belajar mengajar akan mempengaruhi krcativitas seseorang. 

Pada suatu kondisi suasana krcatiL akan memacu timbulnya suatu tantangan 

untuk melakukan tindakan yang dikehendaki dan membuat gagasan kreatif 

(Mayfield & Milton. 2008). Pada penelitian ini model pembelajaran STEM 

dengan langkah-langkah yang menarik, membuat Siswa berkontribusi 

melakukan tantangan untuk memecabkan masalah. Tantangan itu tcrlihat pada 

saat siswa antusias membuat rekayasa desain dan mendcsain ulang produk yang 

sudah ada disesuaikan dengan kebutuhan. Bcrdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa pembela_jamn STEM mampu meningkatkan kreativitas siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Tajari & Tajari, 20 12) yang 

rnengernukakan bahwa keefektifan kreativitas siswa dalarn mernecahkan 

masalah dapat dipengamhi oleh rnctode mengajar. Metodc rnengajar dapat 

mernpcngaruhi kornponcn kreativitas yaitu fluent, ori!{inality, flexibili(y, dan 

expanswn. Pcrnbelajaran STEM dalam hal ini rncmcnuhi kriteria scbagai 

metode yang digunakan dalam pemenuh<m kriteria terse but. 

Selain hal itu kreativitas juga dipengaruhi oleh (I) tingkat sosioekonomi, 

kreativitas mudah meningkat pada tataran sosioekonomi tinggi, biasanya pada 

tataran ini pengalaman dan kesempatan rnendapatkan pengetahuan mudah 

didapatkan. (2) Jenis kelamin. keccndcrungan siswa pcrernpuan merniliki 

kcrnarnpuan kreativitas yang lebih tinggi dibanding anak laki-laki. (3) 

Intelcgensi. kemampuan mcmunculkan ide-ide, gagasan baru dalam 

mcncmukan solusi pcrmasalahan biasanya dimiliki siswa yang pandai. (4) 
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menemukan bahwa antara metode pembelajanm dan kreativitas terdapat 

interaksi yang signifikan terhadap hasil belajar IPA. Hal terscbut dimungkinkan 

karena adanya beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dalam penclilian ini 

diantaranya : 

(I) Penggunaan soal untuk mcngukur ha~il bela jar siswa. 

Pada pcnelitian ini hasil belajar diukur dengan menggunakan penilaian 

bcrupa soal. Menggunakan soal kemungkinan menghasilkan data yang 

tidak akurat, karena saat siswa mengetjakan soal ada kemungkinan SJswa 

tidak membaca suatu masalah yang tcrtera dengan teliti dan tanpa 

rnenganalisa masalah dengan baik, sehingga ide kreatifnya tidak muncul 

(Sambada, 2012). Penilaian otentik kcmungkinan mcnjadi solusi yang baik 

untuk mengetahui kemampuan siswa dan mendapatkan data yang akurat. 

Pemilihan strategi dalam melakukan pengamatan intensif pada setiap siswa 

saat mclaksanakan proses pembelajaran akan menghasilkan penilaian 

otcntik scsuai yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Firman 

(2016) yang menyatakan bahwa implcmentasi pcmbclajaran STEM scsuai 

dengan karakteristik yang dimiliki mcmerl ukan perubahan metodc penilaian 

dari penilaian yang berupa tes bcrubah ke arah pcnilaian kinerja khususnya 

pe1formance asessesment (ascsmen kinc1ja). Pcnilaian kincr:ja selama proses 

pembclajaran dimulai dari awal pembclajaran sampai akhir pembelajaran. 

Penilaian kinerja yang dimaksud adalah penilaian menggunakan rubrik yang 

perlu dirancang dengan baik, serta dilakukan oleh berbagai pihak yaitu 

guru, ternan dan siswa sendiri. Selain itu penilaian bukan hanya 

dilaksanakan selama proses pcmbdajaran saja tetapi juga produk yang 
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dihasilkan sehingga dapat mengungkap ketercapaian hasil pcmbelajaran 

(Firman. 2016: Rustaman. 2016). Empat bagian dasar dari pcnilaian rubrik 

yaitu deskripsi tugas: skala: dimensi rubrik; dan deskripsi dimensi tugas. 

Penilaian menggunakan skala penilaian dari proses pelaksanaan aktivitas 

pembelajaran, melaksanakan tahap-tahap dalam unjuk kerja pembelajaran, 

kerja sama dalam satu kelompok dan ketepatan waktu yang digunakan 

dalam menyelesaikan tugas (Al-Tabany, 2014). 

(2) Dilakukan pada satu kurun waktu saja dengan durasi waktu yang singkat. 

Waktu yang digunakan pada penelitian yang digunakan pada penelitian ini 5 

kali pe11emuan yang masing-masing pertemuan 2 x 35 menit, hal tersebut 

kcmungkinan belum bisa digunakan untuk mengctahui tingkat efektifitas 

antara pembelajaran STEM dan kreativitas. Hal tcrscbut didukung olch 

pcndapat Lam. dkk (200X) yang menyatakan bahwa stem dan krcativitas 

akan lebih terlihat hasilnya jika c!ilakukan tidak dalam satu kurun \vaktu 

saja, tetapi bisa dilakukan dcngan beberapa waktu. Hal lain yang bisa 

dilakukan untuk mcngctahui intcraksi antara pcmbelajaran STEM dan 

kreativitas adalah merubah durasi waktu yang digunakan dalam penelitian. 

Durasi yang lama dimungkinkan akan tcrlihat jclas intcraksi yang tcrjadi 

antara p~.:mbcl~jaran STEM dan kreativitas. Siswa akan mempunyai cukup 

\Vaktu untuk mengeluarkm1 ide-ide dan kreativitasnya dalam memecahkan 

masalah. Pengembangan STEM di suatu sekolah memerlukan waktu untuk 

mcmasukkan STEM dalam kurikulum. melakukan pcningkatan STEM 

sccara berkelanjutan. se11a mengimplementasikan pada aktivitas 

pembelajaran (Bybee. 201 0) 
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(3) Tidak adanya rotasi siswa dalam kelompok 

Kelompok dalam penelitian ini tidak dilaksanakan adanya rotasi kelompok. 

sehingga ada kemungkinan anggota dalarn kelompok kurang heterogen. 

Rotasi kelompok dimaksudkan agar tercipta intcraksi yang baik antar siswa. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lam, dkk (2008); Gustiani, dkk 

(20 17) basil pembelajaran STEM akan terlihat sangat nyata salah satunya 

dcngan melakukan rotasi sis\va dalmn kelornpok pada waktu pembelajaran. 

Kelebihan rotasi kelompok diantaranya terjadinya interaksi yang positif. 

sikap saling mcnerima antar ternan sebagai dasar terciptanya kerja 

kelompok sehingga setiap anggota dalam satu kclompok akan merasa 

saling memiliki~ peran kelas yang mendorong melakukan aktivitas sehagai 

mahkluk sosial, yang saling menolong dan saling menyayangi; melakukan 

kolaborasi yang mensyaratkan adanya partisipasi aktif dan kontribusi semua 

siswa; anggapan dari setiap siswa tcntang artinya belajar sebagai tugas 

bersama; pc\uang yang sangat terbuka untuk semua siswa dalam 

mengcmbangkan potensi, kctcrampilan sosial, dan sikap mcningkatkan 

kesuksesan akademik (Halimah, 20 17). 

(4) Aktivitas dcngan tangan baru dilakukan pada saat penelitian ini saja 

Pada penelitian ini berdasarkan informasi dari sisv.ia dikctahui bahwa siswa 

dalam melakukan pembclajaran keseharian bisa dikatakan hampir tidak 

pernah melakukan pembelajaran dengan tangan, schingga ketika diadakan 

pembelajaran dengan tangan memerlukan penyesuaian. M·~nurut Rifai 

(2015) apabila aktivitas pembdajaran mclibatkan tangan akan mudah 

diingat daripada hanya membayangkan suatu keadaan saJa. Aktivitas 
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dengan tangan ini akan mudah memberikan gambaran yang jelas akibat dari 

suatu keputusan yang diambil terhadap suatu permasalahan. Siswa akan 

mudah memunculkan ide-ide kreatit:nya terutama kreativitas dalam 

mcmccahkan masalah. Namun, jika aktivitas dengan tangan hanya 

dilakukan scsekali saja siswa tidak terbiasa untuk menggunakan tangan 

sebagai alat untuk mempermudah pembelajaran (Lam. dkk 2008). Hasil 

be\ajar siswa yang diperoleh melalui membaca. mendengar, melihat, melihat 

dan mendengar, mcngatakan, rnengatakan dan melakukan berturut-turut 

yaitu 20%,30%,50%,70%, 90% (Al-Tabany, 2014). 

(5) Pembelajaran tidak diberikan secara teratur dan scring 

Jika sudah terlatih untuk berpikir mengenai pemahaman suatu materi 

melalui pembelajaran STEM. secara otomatis sisv.'a akan terbiasa mencari 

solusi, mencari ide haru dengan melakukan desain ulang schingga 

menemukan jalan kcluar tcrhadap suatu pem1asalahan yang dihadapi 

(McMurrer, 2008). Selain itu pemberian pcmhelajaran yang dilakukan 

sccara tcratur dan scring lambat Jaun akan menciptakan budaya yang 

mengcdcpankan kreativitas dan berpikir dengan tahapan STEM. 

(6) Pada penelitian ini hanya mengamhil satu tema saja dalam pembelajaran. 

topik materi yang diberikan tidak sccara bcrurutan 

Stem dan kreativitas akan maksimal jika diberikan secm·a logis dan 

berurutan dari waktu kc \vaktu. Pemberian secara berurutan akan 

mcmhcntuk pola pemikiran yang sudah terpondasi sebelumnya. Pondasi 

yang sudah didapat akan mcmudahkan Jalam pcmahaman suatu matcri 

(McMurrer, 2008). Menurut NRC (2012) salah satu cara untuk 
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mengefektifkan pembelajaran STEM di sekolah dasar salah satunya dengan 

rnenggunakan konsep cross cutting. Konsep ini dimungkinkan untuk bisa 

menghubungkan dengan disiplin ilmu yang lain, schingga satu tema bisa 

diajarkan secara berulang dan saling mendukung dalam penguasaan 

konscpnya. Konsep cross cutting meliputi 7 konsep lintas sektor yaitu: 

a) Pola : mengamati pola-pola yang terbentuk dari permasalahan yang 

dihadapi, terpenuhi dengan mengajukan pertanyaan tentang hubungan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b) Schab dan akibat : mclaksanakan penjelasan mengenai mekanisme 

fenomena terjadi, dari fenomena yang sederhana sampai fenomena yang 

bervariasi. Aktivitas utamanya adalah menyelidiki dan menjelaskan 

hubungan kausal dan mckanisme yang dimediasi. Mekanisme seperti itu 

kemudian dapat diuji di seluruh konteks yang diberikan dan digunakan 

untuk mcmprediksi dan menjelaskan fenomena dalam konteks baru. 

c) Skala, proporsi, dan kuantitas : mempertimbangkan fenomena untuk 

mengenali standar pengukuran ukuran, waktu, dan energi yang berbeda 

dan faktor perubahan dalam skala, propors1, atau kuantitas 

mempengaruhi struktur atau kinerja suatu sistem. 

d) Sistem dan model sistem : mendefinisikan system/objek yang diteliti 

menetapkan batas-batasnya dan membuat model sistem itu sccara 

eksplisit, menyediakan alat untuk memahami dan menguji gagasan yang 

berlaku pada pembelajaran sains dan teknik. 
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e) Energi dan materi: memahami kemungkinan dan keterbatasan 

sistem/objek melalui pengecckan aliran dari dalam,ke dan di dalam 

sistem 

t) Struktur dan fungsi : mencari cara membentuk suatu produk/objek 

dengan menentukan struktur, sifat dan fungsinya. 

g) Stabilitas dan perubahan : Mengetahui keadaan dan kondisi stabilitas 

suatu objek alami dan pcngaruh faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan suatu sistem serta unsur-unsur yang mempengaruhinya .. 

(7) Pemberian pembelajaran STEM dan kreativitas hanya saat pcnelitian saja 

dan tidak dibcrikan sejak dini 

Pemberian pembelajaran STEM bisa dilakukan scjak dini dalam arti STEM 

tidak hanya bisa dilakukan di kelas tinggi, tapi bisa dilakukan scjak awal 

jcnjang pendidikan. Di sekolah dasar sendiri pemberian STEM bisa dimulai 

dari kelas bawah. Pilihan pemherian dari kelas bawah dimaksudkan agar 

memberikan banyak kcsempalan pada siswa mclakukan praktik - praktik 

pembdajaran yang mcnstimulus meningkatkan minta dan bakat siswa. 

Selain itu stimulus yang diberikan sejak dini akan membuat siswa terbiasa 

mcmccahkan yang ditcmui dalam kehidupan sehari-hari (McMurrer, 2008; 

Murphy & Mancini-Samuelson, 2012 ). 

( 8) Kurangnya pcmbcrian dorongan motivasi pada stswa dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka dibidang sains 

Pemberian motivasi ini pcrlu dilakukan sccara bcrkesinambungan dalam 

kegiatan keseharian. Motivasi yang diberikan yang bersinergi dengan 

pengalaman dunia nyata akan mcngubah pola bcrpikir siswa. Pola berpikir 
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yang dimaksud adalah pola berikir dalam memecahkan masalah dan berani 

membuat suatu keputusan (NRC. 20 II). Hal terse but akan merubah pol a 

kerja yang tadinya hanya mengumpulkan data scmata menjadi analisis data 

yang berujung penarikan kcsimpulan. Kebiasaan bcrpikir seperti ini sangat 

sesuai dengan kcterampilan yang menjadi prioritas pada pembelajaran abad 

ke-21. 

(9) Pelaksanaan kurikulum 2013 masih tahap penyesuaian dengan kurikulum 

scbclumnya. 

Sebagaimana kita ketahui bersama penerapan pembelajaran pada kurikulum 

2013 ditujukan untuk memperkenalkan kehidupan kepada siswa melalui 

konsep learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to hfe 

together; menumbuhkan kcsadaran siswa tentang pentingnya belajar dalam 

kehidupan yang han1s dircncanakan dan dikelola secara sistematis; 

memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada siswa agar 

mereka dapat belajar dcngan rnenyenangkan; menumbuhkan proses 

pembelajaran yang kondusif bagi tumbuh kembangnya potensi s1swa. 

melalui· penanaman berbagai kompetensi dasar (Mulyasa, 2016). 

Sedangkan pembelajaran STEM bertujuan untuk meningkatkan minat dan 

bakat mclalui pembelajaran yang menyenangkan; menumbuhkan semangat 

bekerjasama dalam memecahkan pennasalahan; mengasah kemampuan 

berpikir kritis. logis, inovatif terhadap permasalahan yang dihadapi; 

menghubungkan pcngalaman bclajar dalam kchidupan schari-hari; mampu 

melakukan rekayasa dan melakukan pembaharuan desain; mampu 

melakukan komunikasi yang jelas sehingga bisa menginformasikan 
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temuannya; marnpu menghubungkan berbagai disiplin ilmu ( Curry & 

Hanauer, 2014; NRC (2012); Bybee, (2010); Mayasari, dkk (2014); 

Ismayati, 2016)). Berdasarkan paparan tersebut dapat dikatakan bahwa 

kurikulum 2013 mempunyai inti kesamaan (common core) dengan 

pembelajaran STEM pcmyataan tersebut sesuai dengan pendapat firman 

(2016) yang menyatakan bahwa ada keselarasan dalam pembelajaran 

STEM dengan kurikulum 2013. Keduanya sama-sama dilakukan dengan 

pembclajaran terpadu, namun pada penelitian tnl dimungkinkan 

pelaksanaan kurikulum 2013 masih pada tahap penyesuman dengan 

kurikulum sebelumnya. Tahap pcnycsuamn terlihat saat observasi 

dilapangan yang dikt:tahui bahwa ada beberapa unsur terkait yang belum 

maksirnal. Unsur-unsur yang tcrkait yang masih dalam tahap penyesuaian 

pelaksanaan kurikulum 2013 yang scsuai dcngan tujuan pembelajaran 

STEM yaitu 

a) Belum adanya pcnguhahan perspektif pemunpm sekolah sebagai 

pcmegang kcmudi dalam pcncntuan stratcgi. pengubahan pandangan 

· konvensional mcmtiu pola pikir yang menglobal untuk kemajuan 

pengajaran serta fokus tcrhadap instruksi yang dibcrikan masih pcr!u 

ditingkatkan. 

b) Pada tataran pengorganisasian kurikulum belum adanya pembaharuan 

kurikulum dengan pemantauan dan evaluasi secara berkala. Sebenarnya 

dengan adanya pcmbcntukan tim pengcmbang kurikulum di ~ckolah 

rnerupakan langkah a\val dalam pembaharuan akan tctapi bdum ditcmui 

perubahan yang nyata dari apa yang tertera di sekolah. Ookumcn yang 
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ada masih sebagai pelengkap administrasi yang mana setiap sekolah 

belum memiliki kebcragaman dalam isi dan pengembanga1mya. Tim 

pcngembang kurikulum belwn diberi kebebasan sepenuhnya untuk 

menuangkan ide dan gagasan guna mcngcksplorasi kekuatan dari 

sekolah dalam mengembangkan keterampilan abad 21. Pada bagian 

evaluasi setiap sekolah tempat dilakukan penelitian semuanya sudah 

mempunyai evaluasi kine1ja guru dan laporan supervisi kelas, hanya saja 

terkadang kegiatan tersebut masih sebatas administrasi untuk keperluan 

kenaikan angka kredit saja, belum diimbangi untuk kcbutuhan 

peningkatan mutu pembelajaran. 

c) Di sisi pengembang:an kerjasama berbasis kewirausahaan sekolah belum 

melakukan kerjasama dcngan bcbcrapa jajaran lokal untuk mendukung 

kebcrhasilan akadcmis siswa misalnya dcngan orang tua siswa. instansi 

pemerintah maupun swasta yang ada kegiatan pengabdian masyarakat 

serta organisasi lainnya. Sedangkan menurut NRC (20 II a) dalam NRC 

(2014) kcsukscsan pcmbclajaran STEM sangat didukung adanya 

seorang kepala sckolah sebagai seorang pemimpin untuk bisa 

mengembangkan kurikulum yang bcr.sincrgi dengan lembaga terkait, 

scrta menambah kctcrampilan guru dalam mcngajar sehingga mampu 

menginspirasi siswa dalam melakukan aktualisasi diri. 

d) Pada tahap pdaksanaan kurikulum 2013 juga ditemukan bahwa 

wal:mpun pengajaran yang dilakukan di sckolah sudah mulai bcrpusat 

pada pesetta didik, akan tctapi kualitas pengcmbangan pada guru belum 

mcnycluruh. Seminar dan worshop yang diberikan guru hanya sckcdar 
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memenuhi syarat sap dalam bentuk perolehan sertifikat, belum 

diimbangi dengan kemampuan gum scbcnarnya. Kreativitas seorang 

guru sangat diperlukan untuk pengajaran pada kurikulum 2.013 

menyongsong sekaligus mencapai keterampilan abad 21. Guru yang 

kreatif bukan hanya bisa mempunyai keahlian dibidang akadernik saja 

atau mempunyai nilai indeks prestasi yang bagus saat dilakukan ujian 

kompetensi guru. tctapi guru scharusnya mampu menstimuli, 

memotivasi, memfasilitasi sis\va untuk mengembangkan potensi yang 

ada pada dirinya. Pada peluang ini gum mempunyai peran ganda yaitu 

guru yang mampu membimbing sis\va dan menggunakan berbagai 

pendckatan dalam proses belajar mengajar dan juga guru yang dalam 

mcnjalankan tugas profesinya lchih cenderung melakukan aktivitas~ 

aktivitas kreatif (Halimah, 20 17). Dengan demikian ketika guru 

mengajar melakukan aktivitas dengan senang, bersikap luwes, bercerita 

dengan disdingi dengan humor akan menciptakan pembelajaran yang 

bcrbeda dan mempunyai kcbcnnaknaan yang tcrsendiri. Saat siswa 

diberi ruang untuk mengekspresikan perasaan mereka, berkolabomsi 

dalam tugas dan mcncipta suatu produk, siswa akan mcrasa dihargai, 

dipedulikan sehingga memotivasi diri untuk berkrcasi. 

Walaupun hasil hclajar IPA tidak bisa ditingkatkan sccara signilikan 

dengan menggunakan model pcmbch~jaran STEM dan kreativitas, tetapi itu 

tidak berarti tidak ada kemajuan sama sekali, hal tcrscbut ditunjukkan dengan 

temuan bahv.·'a basil belajar IPA dengan pembelajaran STEM pada siswa yang 

memiliki kreativitas tinggi lebih tinggi daripada hasil belajar IPA dengan 
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pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi. Diketahui 

pula bahwa basil belajar IPA dengan pembelajaran STEM pada siswa yang 

rnemiliki kreativitas rendah lebih tinggi daripada hasil belajar IPA dengan 

pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas rendah. Hal 

tersebut dikarenakan pembelajaran STEM merupakan pembelajaran yang 

berupa proyek. 

Pembelajaran yang berupa proyek akan lebih meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatifnya dibanding dengan pembelajaran konvensional. Menurut 

Rachmawati & Kumiati (2017: 61) manfaat yang dapat diambil dari 

pengembangan kreativitas melalui proyek adalah pengalaman dalam mengatur 

dan mendistribusikan kegiatan dapat diperoleh. Peluang untuk dapat 

mengambil peran dan tanggung jawab dalam mcmecahkan masalah yang 

dihadapi lebih tinggi. Memupuk semangat gotong royong dan kerja sama 

diantara anak yang terlibat. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

sifat dan kebiasaan melakukan scsuatu dcngan ccrmat. Mengeksplorasi bakat, 

minat. dan kemampuan anak. Memberikan peluang setiap individu atau 

kelompok mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. 

Pembelajaran proyek jika dilakukan berulang-ulang akan membentuk sikap 

kreatif dan kritis. membentuk kekayaan pribadi siswa yang berpengaruh pada 

prestasi yang dihasilkan (Dananjaya, 2013: 101-102). 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bcrdasarkan analisis dan temuan pada saat penelitian, dapat 

diidentifikasikan bahwa : 

I. Terdapat pcrbedaan hasil belajar yang diajarkan melalui metode pembelajaran 

STEM dan metode pembelajaran tipe Jigsaw 2 dihasilkan F = 7,874 dengan 

nilai sig 0.006 dengan taraf kepercayaan a = 0,05. Perbedaan tersebut 

mcnunjukkan pembelajaran STEM lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar IP A 

2. Terdapat perbcdaan yang signifikan antara basil belajar IPA dengan kreativitas 

tinggi dan hasil belujar IPA dengan krcativitas rendah, didapatkan mlai F = 

7,111 dan nilai sig = 0,009 dengan taraf kcpercayaan a= 0.05. 

3. Tidak ada intcraksi antara model pembelajaran dan kreativitas. Tidak ada 

interaksi tersebut dimungkinkan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini diantaranya pclaksanaan kurikulum yang masih dalam tahap penyesuaian. 

perlunya dilakukan rotasi dalam pengelompokkan siswa, dan pemberian 

pcmbelajaran STEM sejak dini. 

4. Dengan demikian dapat ketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

STEM dapat meningkatkan hasil bela jar IP A. Selain itu melalui pembelajaran 

STEM aktivitas yang dilakukan akan menjadi lebih menarik. lebih menantang, 

melatih berkolaborasi dengan belajar memahami sifat dan menghargai orang 

lain. mengcksplorasi kekuatan diri. mengembangkan bakat dan minat, 

melakukan aktualisasi diri, mcnemukan rekayasa baru dan memodifikasi produk 
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yang sudah ada, menyikapi inovasi yang ada dan mengetahui bahaya dari 

pengembangan teknologi yang sedang berkembang. 

B. Saran 

Dari basil penelitian yang dilakukan direkomendasikan saran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan penelitian ini yaitu 

1. Perencanaan dalam managemen waktu dan pengelolaan sistem pengajaran perlu 

dilakukan secara terencana agar menghasilkan pembelajaran STEM yang 

efektif. Perencanaan tersebut bisa dilakukan dengan adanya kerjasama antar 

pihak yang terlibat dalam pengajaran di sekolah, mulai dari pemimpin sekolah, 

pengorganisasian dalam pengembangan kurikulum, peningkatan kuantitas guru 

dalam meningkatkan kemampuan mengajar, dan melakukan kewirausahaan 

dengan masyarakat sekitar. 

2. Dalarn penerapan pada rnateri yang berbeda sangat rnungkin dilakukan pada 

penelitian selanjutnya dengan penilaian keberhasilan tidak saja dengan penilaian 

kognitif tapi dengan penilaian otentik. 

3. Dalarn penelitian lanjutan tentang pembelajaran STEM disarankan untuk 

melakukan pcngclornpokan siswa tidak berdasarkan tes kreativitas tetapi 

kecerdasan rnajernuk lainnya. 

4. Penelitian dengan pernbelajaran STEM guru dapat rnelakukan pembelajaran 

yang dipadukan dengan konscp rnateri pembelajaran lainnya terutama dengan 

tema yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari. 
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Lampiran I.A. RPP Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 
Kelas/Semester 
Mata Pelajaran 
Tema 
Sub tema 
Alokasi waktu 

KELAS EKSPERIMEN 

(STEM) 

: SDN Beji 8 
: 511 
: IPA 
: Ekosistem 
: Keseimbangan Ekosistem 
: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

116 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin. santun. percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga. ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konscptual, proscdural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, mcnanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda~benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif. produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistcmatis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak schat, dan tindakan yang. mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKATOR 
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup 

2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hid up secara benar 

3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kclangsungan hidup 

mereka di dalam sebuah ekosistem 
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manus1a yang dapat 
mcmpengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek 

8. Membuat proyek penjernihan air 
9. Mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 

sudut pandang STEM 

D. TUJUAN 

1. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi 
hubungan antarmakhluk hidup 

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mcnyimpulkan 
mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan 
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah 
ekosistem 

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat 
pcrubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan 
ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis 
penyebab dan akibat perubahan terhadap kcbcrlangsungan hidup 
komponen ekosistem di dalam sebuahjaring-jaring makanan 

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mcnganalisis 
berbagai macam kegiatan manusJa yang dapat mempengaruhi 
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

7. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media 
yang tepat untuk kegiatan proyek 

8. Setdah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek 
penjemihan air 

9. Setelah siswa membuat proyek penjemihan air, s1swa mampu 
mempresentasikan basil proyek dengan memberikan pcnjelasan dari 
sudut pandang STEM 

E. MATERJ 

•:• Hubungan yang terjadi pada ekosistem 
•:• Peran makhluk hid up dalam lingkungan 
•:• Pcnycbab keseimbangan ekosistem 
•:• Mcndesain rancangan penjemihan air 
•:• Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjemihan air 
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F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : STEM 

Model : STEM project base learning 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Awal I. Siswa merespon salam dari guru 5 menit 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Guru menyimpaikan pada pelajaran hari ini 

akan dilakukan pre-test yang terdiri dari 2 
bentuk soal, I pillihan ganda dan I tes 
menggambar. 

Inti I. Siswa mengerjakan soal pre-test 55 menit 

Penutup I. Guru menginformasikan pertemuan 5 menit 
selaniutnya mengenai materi ekosistem 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup, 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup. 

• ljuk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat 
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat 
pada percobaan penjernihan air. 

• Informasi ten tang cara penjernihan air sederhana dcngan 
menggunakan bah an alami yang ada di sekitar. 

I. PENILAIAN 

Soal pilihan ganda 

Depok, Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 
Kelas/Semester 
Mata Pelajaran 
Tema 
Sub tema 
Alokasi waktu 

KELAS EKSPERIMEN 

(STEM) 

: SDN Beji 8 
: 5/1 
: lPA 
: Ekosistem 
: Keseimbangan Ekosistem 
: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
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6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

7. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tern pat bermain 

8. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif. dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang menccrminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dcngan tahap perkcmbangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKATOR 
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hid up 

2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 

3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup 

mereka di dalam sebuah ekosistem 
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 

jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 

hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Menganalisis berbagai macam kcgiatan manusta yang dapat 

mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek 

8. Membuat proyek penjernihan air 
9. Mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 

sudut pandang STEM 

D. TUJUAN 
I. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi 

hubungan antarmakhluk hidup 

2. Setelah rnelakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan 

mengenai hubungan khas makhluk hid up secara benar 
3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan 

peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah 

ekosistem 
4. Setelah melakukan diskusi kclompok, siswa mampu menganalisis akibat 

perubahan lingktmgan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan 

ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 
5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis 

penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup 
komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Setelah mclakukan diskusi kclompok, siswa 
berbagai macam kegiatan manusm yang 

keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

mampu menganalisis 
dapat mempengaruhi 

7. Setelah mclakukan diskusi kclompok, siswa mampu merancang media 

yang tepat untuk kegiatan proyek 
8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek 

penjernihan air 
9. Setelah siswa membuat proyek penjernihan air, s1swa mampu 

rnempresentasikan basil proyek dengan rnemberikan penjelasan dari 

sudut pandang STEM 

E. MATER! 
•:• Hubungan yang terjadi pada ekosistem 
•:• Peran makhluk hid up dalam lingkungan 
•:• Penyebab keseimbangan ekosistcm 
•:• Mendesain rancangan penjernihan air 
•:• Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk pcnjcrnihan air 
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F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan : STEM 

Model : STEM project base learning 

G. LANGKAII-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Awal I. Siswa merespon salam dari guru 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Guru menunjukkan gambar tentang kerusakan 

ekosistem. 
4. Guru menanyakan apa yang akan terjadi jika 

perairan tercemar. 
Inti TAHAP REFLECTION 

I. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
2. Siswa diberikan pertanyaan : 

Bagaimana cara membuat ekosistem 
seimbang? 
Bagaimana cara menjaga keseimbangan faktor 
biotik dan abiotik dalam lingkungan ? 
Bagaimana mengadakan air bersih, jika 
lingkungan perairan tercemar ? 
Bagaimana cara memenuhi kebutuhan air 
bersih jika air disekitar tcmpat tinggal 
tercemar? 

3. Siswa dibimbing guru berdiskusi dan mencari 
berbagai informasi yang dipelajari untuk 
mcmecahkan masalah 

4. Siswa dan guru bersama sama menetukan : 
Aturan membuat desain proyek 
Aturan kegiatan pengerjaan proyck 
Aturan pembuatan presentasi hasil proyek 
Aturan penilaian proyck 

T AHAP RESEARC!l 
1. Siswa mencari informasi sebanyak banyaknya 

mengenai cara bagaimana melakukan 
penyaringan air agar bisa dikonsumsi. 

2. Siswa dibimbing guru menemukan konsep 
pencemaran air dan faktor yang 
mempengaruhinya. 

3. Siswa dibimbing guru mencari informasi cara 
membuat alat penyaringan air 
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Alokasi 
waktu 
10 menit 

50 menit 

43540.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



122 

4. Siswa dibimbing guru menemukan pemecahan 
masalah dalam memilih alat dan bahan 
altematif pembuatan alat peny(lringan air 

Penutup I. Meminta kembali siswa untuk bertanya 10 menit 
tentang hal hal yang masih kurang dimengcrti 
selama pembelajaran. 

2. Mcnyimpulkan materi pembelajaran 
3. Memberi tugas yang berhubungan tentang 

materi yang telah dipelajari 
4. Memberikan salam untuk menutup 

pembelajaran. 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pcndidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup, 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup. 

• Ijuk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat 
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bennanfaat 
pada percobaan penjernihan air. 

• Infonnasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan 
menggunakan bahan alami yang ada Ji sekitar. 

I. PENILAIAN 

Pengamatan selama diskusi 

Depok, Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 
Kelas/Semester 
Mata Pelajaran 
Tema 
Sub tema 
Alokasi waktu 

KELAS EKSPERJMEN 

(STEM) 

: SDN Beji 8 
: 5/1 
:IPA 
: Ekosistem 
: Keseimbangan Ekosistem 
: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSI!NTI (Kl) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

123 

2. Memiliki perilaku jujur. disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 
rnencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatarrnya, dan benda-bcnda yang dijumpainya di rumah, di 

sckolah, dan tcmpat bcrmain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estctis, dalam gerakan 

yang mencenninkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Mcnganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konscp jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKA TOR 

I. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup 

2. Mcnyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hid up secara benar 

3. Mengkatcgorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup 

mereka di dalam scbuah ekosistem 
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4. Menganalisis akibat pcrubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusta yang dapat 

mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek 
8. Membuat proyek penjemihan air 

9. Mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 
sudut pandang STEM 

D. TUJUAN 

I. Setelah melakukan diskusi kelompok, stswa mampu mendeteksi 
hubungan antarmakhluk hidup 

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan 
mengenai hubungan khas makhluk hid up secara benar 

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan 
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah 

ekosistem 
4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat 

pcrubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan 
ke dalam bcntuk sebuah diagram secara runtun 

5. Setelah melakukan diskusi kelompl)k, siswa mampu rnenganalisis 

penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup 
komponen ekosistem di dalam scbuah jaring-jaring makanan 

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa 
bcrbagai macam kegiatan manusta yang 
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

mampu menganalisis 

dapat mempengaruhi 

7. setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media 
yang tepat untuk kegiatan proyek 

8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa marnpu mernbuat proyck 

penjernihan air 
9. Setelah siswa membuat proyck penjernihan air, siswa mampu 

mempresentasikan hasil proyek dengan mcmberikan penjelasan dari 
sudut pandang STEM 

E. MATER! 
•!• Hubungan yang terjadi pada ekosistem 
•!• Peran makhluk hidup dalam lingkungan 
•!• Penyebab keseimbangan ekosistem 
•!• Mendesain rancangan penjemihan air 
•!• Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjernihan air 
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F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : STEM 

Model : STEM project base learning 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Awal I. Siswa merespon salam dari guru 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Guru melakukan apersepsi 

Inti TAHAP DISCOVERY 
I. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan proyek yang akan dibuat. 
2. Siswa diarahkan untuk memilih alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam pembuatan proyek. 
3. Siswa secara berkelompok berdiskusi 

mendesain komposisi alat dan bahan proyek 
penyanngan mr. 

4. Setiap kelompok menerungkan rancangan yang 
telah dibuat dengan konsep yang telah 
dipelajari 

5. Guru memberikan penguatan agar pembuatan 
proyek sesuai dengan konsep keseimbangan 
ekosistem, desain yang sudah dibuat serta hasil 
yang diharapkan. 

6. Siswa diminta untuk mendokumentasikan 
proses pembuatan alat penyaringan air secara 
detail. 

TAHAP APPLICATION 
I. Setiap kelompok rnclakukan uji cuba rancangan 

proyek yang telah dibuat 
2. Jika dalarn uji cuba ada yang tidak sesuai 

dengan apa yang dikehendaki atau masih ada 
kekurangan siswa mcncatat sekaligus 
mernperbaiki rancangan yang diperbuat. 
3. Bila perlu siswa dapat mengulangi langkah 

yang sudah dilakukan 
4. Mendokumentasikan ternuan dan 

rancangan proyek penyaringan air. 

Penutuo 5. Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang 
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waktu 
10 menit 

50 menit 
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hal-hal yang masih kurang dimengerti selama 
pembelajaran. 

6. Menanyakan hal hal yang telah diperoleh 
selama pembelajaran berlangsung 

7. Menyimpulkan materi pembelajaran 
8. Memberi tugas yang berhubungan tentang 

materi yang telah dipelajari 
9. Membcrikan salam untuk menutup 

pembelaiaran. 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELNARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kcbudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hid up, 
dan gambar-gambar hubungan kha.; makhluk hidup. 

• Ijuk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat 
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat 
pada percobaan penjemihan air. 

• Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan 
menggunakan bahan alami yang ada di sekitar. 

I. PENILAIAN 

Pengamatan sclama diskusi 

Depok, Desember 2017 

Ema Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

lema 
Sub tema 

Alokasi waktu 

KELAS EKSPERIMEN 

(STEM) 

: SON Bcji 8 

: 511 
: IPA 

: Ekosistem 

: Keseimbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KJ) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
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2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kcgiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bcrmain 

4. Menunjukkar.. keterampilan bcrfikir dan bertindak krcati( produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komLmikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mcncerminkan anak sehat. dan tindakan yang mcncerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKA TOR 

1. Mcndcteksi hubungan antarmakhluk hidup 

2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 

3. Mengkatcgorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup 

mereka di dalam scbuah ekosistem 
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusm yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyck 
8. Membuat proyek penjernihan air 

9. Mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 
sudut pandang STEM 

D. TUJUAN 

I. Setelah melakukan diskusi kelompok, s1swa mampu mendeteksi 
hubungan antarmakhluk hidup 

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyirnpulkan 
mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan 

peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah 

ekosistem 

4. Sctelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat 

perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan 

ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis 

penyebab dan aldbat perubahan terhadap keberlangsungan hidup 

komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Setelah melak.ukan diskusi kelompok, siswa 

berbagai macam kegiatan manusta yang 

keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 

mampu menganalisis 

dapat mempengaruhi 

7. Sctclah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang med.ia 

yang tepat untuk kegiatan proyek 

8. Sctelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek 

penjemihan air 

9. Setelah siswa membuat proyek penjemihan air, s1swa mampu 

mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 

sudut pandang STEM 

E. MATER! 

•!• Hubungan yang tet:iadi pada ekosistem 
•!• Peran makhluk hid up dalam lingkungan 
•!• Penyebab keseimbangan ekosistem 
•!• Mendesain rancangan penjernihan air 
•!• Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjemihan air 
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F. PENDEKA TAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : STEM 

Model : STEM project base learning 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Awal I. Siswa merespon salam dari guru 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Guru melakukan apersepsi 

Inti TAHAP COMMUNICATION 
I. Guru menyampaikan tata tertib presentasi 
2. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

proyek sesuai dengan proses perancangan 
proyek kendala yang dihadapi, perbaikan 
produk yang telah diperbuat 

3. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang konsep keseimbangan 
ekosistem dilanjutkan membahas data yang 
diperoleh dari hasil uji coba dan perbaikan 
produk dari proyek yang sudah diperbuat 

Penutup I. Meminta kembali siswa untuk bertanya 
tentang hal-hal yang masih kurang dimengerti 
selama pembelajaran. 

2. Menyimpulkan materi pembelajaran 
3. Memberikan salam untuk menutup 

pembelajaran. 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
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Alokasi 
waktu 
10 menit 

50 menit 

10 menit 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup. 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup. 

• Ijuk, arang, kerikil, pasir hal us dan kasar, kapas, botol bekas, tempat 
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat 
pada percobaan penjernihan air. 

• Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan 
menggunakan bahan alami yang ada di sckitar. 
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I. PENILAIAN 

Pengamatan selama diskusi 

Depok, Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

lema 
Sub tema 

Alokasi waktu 

KELAS EKSPERIMEN 

(STEM) 

:SON Beji 8 

: 5/1 

: IPA 

: Ekosistem 

: Keseimbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETEI\'Sl INTI (Kl) 

1. Menerima dan mcnjalankan ajaran agama yang dianutnya 
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2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proscdural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tcntang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan beriikir dan bertindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSJ DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponcn ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sckitar 

4.5 Membuat karya tcntang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ckosistem 

C. INDIKA TOR 

I. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hid up 

2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hid up secara benar 

3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup 

mereka di dalam sebuah ekosistem 
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusm yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jclas dan akurat 

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek 
8. Membuat proyek penjemihan air 
9. Mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 

sudut pandang STEM 

D. TUJUAN 

l. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi 
hubungan antannakhluk hidup 

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan 
mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 

3. Sctelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan 

peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah 
ekosistem 

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat 

perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan 
ke dalam bentuk sebuah diagram secara nmtun 

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis 

penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup 
komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis 
berbagai macam kegiatan manus1a yang dapat mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat 
7. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media 

yang tepat untuk kegiatan proyek 
8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mcmbuat proyck 

penjernihan air 
9. Setelah siswa mcmbuat proyek penjernihan air, s1swa mampu 

mempresentasikan basil proyek dengan memberikan penjelasan dari 

sudut pandang STEM 

E. MATER! 
•!• Hubungan yang terjadi pada ekosistem 
•!• Peran makhluk hidup dalam lingkungan 
•!• Penyebab keseimbangan ekosistem 
•!• Mendesain rancangan penjemihan air 
•!• Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk pcnjcmihan air 
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F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : STEM 

Model : STEM project base learning 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Awal I. Siswa merespon salam dari guru 10 menit 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Guru menginformasikan kegiatan pada 

pertemuan kali ini 

Inti I. Siswa mengerjakan soal post test yang 50 menit 
berkaitan dengan tema ekosistcm sebanyak 10 
soal. 

Penutup I. Guru membimbing siswa menyimpulkan 10 mcnit 
kegiatan pembelajaran pada tema ekosistem 
sub tema keseimbangan ekosistem 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Rcvisi), 
Tcma 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku tcks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup. 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hid up. 

• Ijuk, arang, kerikil, pasir hal us dan kasar, kapas, botol bekas, tern pat 
penampungan, atau bahan lain yag ditcmukan siswa akan bermanfaat 
pada percobaan penjernihan air. 

• Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan 
menggunakan bahan alami yang ada di sekitar. 

I. PENILAIAN 

Soal pilihan ganda 

Depok. Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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Lampiran 1.8. RPP Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Tema 

Sub tema 

Alokasi waktu 

KELAS KONTROL 

(JIGSAW) 

: SDN Pondok Cina 1 

: 511 
: lPA 

: Ekosistem 

: Keseimbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (Kl) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

134 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berintcraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengctahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah. di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dafam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerrninkan anak schat, dan tindakan yang mencerrninkan 

perilaku anak sesuai dcngan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan an tar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKATOR 

I. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup 
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2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan 

mutualismc 

3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 

4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di 

dalam sebuah ekosistem 

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 

jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 
hidup kornponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan 
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara 
jelas dan akurat 

D. TUJUAN 

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan 

menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan 

antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan 

menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar. 

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi 

mampu menunjukkan akibat perubahan 

keberlangsungan jaring-jaring makanan ke 

diagram secara runtun. 

di sekelilingnya, siswa 

lingkungan tcrhadap 

dalam bentuk sebuah 

3. Dengan mcmahami penyebab dan akibat perubahan terhadap 

keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam sebuah 

jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam 

sebuah tulisan secara baik dan benar. 

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru, 

siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam 

kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem 

secara jelas dan akurat. 

E. MATER! 

../ Hublmgan antar makhluk dalam ekosistem . 

../ Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan 

../ Perubahan keseimbangan ekosistem . 

./ Fungsi air pada ekosistem hutan . 

./ Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih. 

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Tematik, saintifik 

Model : Jigsaw 2 
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G. LANGK.AH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan I. Siswa merespon salam dari guru 10 Menit 
2. Guru mengabsen siswa 
3. Guru menyimpaikan pada pelajaran hari ini 

akan dilakukan pre-test yang terdiri dari 2 
bentuk soal, 1 pillihan ganda dan 1 tes 
menggambar. 

Inti I. Siswa mengerjakan soal pre-test 50 Menit 

Penutup I. Guru menginformasikan pertemuan 10 Menit 
selanjutnva mengenai matcri ekosistem 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup, 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hid up. 

I. PENILAIAN 

• Soal pilihan ganda 

Depok, Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Tema 

Sub tema 

Alokasi waktu 

KELAS KONTROL 

(JIGSAW) 

: SON Pondok Cina I 

: 5/1 

: IPA 

: Ekosistem 

: Keseirnbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSIINTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agarna yang dianutnya 

137 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 
rnencoba berdasarkan rasa ingin tabu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kcgiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sckolah, dan tempat bennain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 
makanan di lingkungan sekitar 
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 
ekosistem 

C. INDIKATOR 

I. Memahami dan mcnjclaskan hubungan antarmakhluk hid up 
2. Mcnjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komcnsalisme, dan 

mutualisme 
3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di 

dalam sebuah ekosistem 

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 

jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara nmtun 

6. Memaharni penyebab dan akibat perubahan terhadap kebcrlangsungan 

hidup komponen ekosistern di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

7. Mampu membuat sebuah buklet mengcnai berbagai macam kegiatan 

manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara 
jelas dan akurat 

D. TUJUAN 

1. Dengan rnengamati gambar yang ada. siswa mampu memahami dan 

menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan 

antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan 
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar. 

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi 

mampu menunjukk.an akibat perubahan 

di sekelilingnya, siswa 

lingkungan terhadap 

keberlangsungan jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah 

diagram secara runtun. 

3. Dengan memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap 

keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam sebuah 

jaringjaring makanan, ~iswa mampu menuliskan pengalaman dalam 

sebuah tulisan secara baik dan benar. 

4. Dengan memahami dan mengikuti petun_juk yang diberikan oleh guru, 

siswa mampu membuat sebuah buklct mengenai berbagai macam 

kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem 

secara jelas dan akurat. 

E. MATER! 

• Hubungan antar makhluk dalam ekosistem. 

• Pcrubahan lingkungan terhadapjaringjaring makanan 

• Perubahan keseimbangan ekosistem. 

• Fungsi air pada ekosistem hutan. 

• Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih. 

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Tematik 

Model :Jigsaw 2 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Awal I. Guru membuka pelajaran IPA dengan 10 menit 
mengucapkan salam, dan menunjuk siswa untuk 
memimpin doa. 

2. Melakukan absensi siswa. 
3. Guru memberikan informai tentang tema dan 

materi pembelajaran yang akan dilaksanakan hari 
ini. "Hari ini kita akan bela jar mengenai tema 
ekosistem, subtema keseimbangan lingkungan" 

4. Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan 
diajarkan. 

5. Guru memberi penguatan. 
6. Menyampaikan tinjauan pembelajaran. 

Inti Mctode Pembelajaran Jigsaw 50 Menit 

I. Menginformasikan tentang aktivitas yang akan 
dilakukan selama pembelajaran. 

2. Menyampaikan materi ten tang keseimbangan 
lingkungan. 

3. Membagi kelompok, setiap kelompok mendapat 
materi yang berbeda, misalnya : 
Kelompok A : membahas hubungan antar makhluk 
dalam ckosistcm. 
Kelompok B : membahas perubahan lingkungan 
terhadap jaring jaring makanan. 
Kclompok C : membahas perubahan 
keseimbangan ekosistem. 
Kelompok D : membahas fungsi air pada 
ekosistem hutan. 
Kelompok E : membahas kegiatan manusia yang 
menggangu ketersediaan sumber air bersih. 

4. Menyajikan materi, narasi ekosistem. 
5. Menjelaskan isi hand out denganjelas untuk setiap 

anggota kelompok. 
6. Meminta siswa untuk bertanggung jawab salah 

satu bagian atau sesi teks. 
7. Meminta siswa untuk membaca hand outnya 

masing masing dan menguasai bagian masing 
masing dalam diskusi kelompok. 

Penutup I. Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang 10 Mcnit 
hal hal yang masih kurang dimengerti selama 
pembelajaran. 
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2. Mcnanyakan hal hal yang telah diperoleh selama 
pembelajaran berlangsung 

' Menyimpulkan materi pembelajaran ,_ 
4. Memberi tugas yang berhubungan tentang materi 

yang telah dipelajari 
5. Memberikan salam untuk menutup pembelajaran. 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hid up, 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup. 

I. PENILAIAN 

Pengamatan tiap kclompok 

Depok, Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Tema 

Sub lema 

Alokasi waktu 

KELAS KONTROL 

(JIGSAW) 

: SDN Pondok Cina 1 

:511 
: IPA 

: Ekosistem 

: Keseimbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

I. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

141 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 
tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tabu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan tempat bcrmain 

4. Menunjukkan kcterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, daiam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat. dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKATOR 

I. Mcmahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hid up 

2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan 

mutualisme 

3. Menyimpulkan mcngcnai hubungan khas makhluk hidup secara benar 
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di 
dalam sebuah ekosistem 

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

6. Memaharni penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai rnacam kegiatan 
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara 
jelas dan akurat 

D. TUJUAN 

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan 
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan 
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan 
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar. 

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi 
mampu menunjukkan akibat perubahan 
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke 

di sekelilingnya, siswa 
lingkungan terhadap 

dalam bentuk sebuah 
diagram secara rnntun. 

3. Dengan memahami penyebab dan akibat 
keberlangsungan hidup komponcn ekosistem 

perubahan 
di dalam 

terhadap 
sebuah 

jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam 
sebuah tulisan secara baik dan benar. 

4. Dengan mcmahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru, 
siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam 
kegiatan manusia yang dapat memengarnhi kcseimbangan ekosistem 
secara jelas dan akurat. 

E. MATER! 
~ Hubungan antar makhluk dalam ckosistcm. 
> Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan 
Y Pcrubahan kcseimbangan ekosistem. 
);.- Fungsi air pada ekosistem hutan. 
~ Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih. 

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Tematik 
Model :Jigsaw 2 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Awal I. Guru membuka pelajaran IPA dengan 10 menit 
mengucapkan salam, dan menunjuk siswa untuk 
memimpin doa. 

2. Melakukan absensi siswa. 
3. Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan 

diajarkan. 
4. Guru memberi penguatan. 
5. Menyampaikan tinjauan pembelajaran. 

Inti I. Meminta siswa untuk membePtuk expert team 50 menit 
(tim ahli). Dimana head number yang sama 
bertemu dengan anggota kelompok lain yaitu 
batas 5 orang. Sehingga terbentuk ada tim ahli 
A 1, A2, sampai kepala number E2. 

2. Menunjuk salah satu anggota kelompok menjadi 
pemimpin diskusi sehingga semua berpartisipasi 
dalam diskusi 

3. Meminta tim ahli mcmbahas bagian bacaan yang 
menjadi tanggung jawab mereka sekaligus 
menuliskan hal hal penting sebagai pcrsiapan 
QUIZ. 

4. Guru sebagai pembimbing secara bergiliran 
membimbing kelompok dalam berdiskusi 

Pcnutup I. Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang 10 menit 
hal hal yang masih kurang dimengerti selama 
pembelajaran. 

2. Menanyakan hal hal yang telah diperoleh selama 
pembelajaran berlangsung 

3. Menyimpulkan materi pembelajaran 
4. Memberi tugas yang berhubungan tentang materi 

yang telah dipelajari 
5. Memberikan salam untuk menutup 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 
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• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup, 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup. 

!. PENILAIAN 

Depok, Desember 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

lema 
Sub tema 

Alokasi waktu 

KELAS KONTROL 

(JIGSAW) 

: SON Pondok Cina 1 

: 511 
: lPA 

: Ekosistem 

: Keseimbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSllNTl (Kl) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
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2. Memiliki pcrilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bcrtanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-bcnda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah. dan tempat bermain 

4. Menunjukkan ketcrampilan bertikir dan b~rtindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas. 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponcn ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. lNDlKATOR 

I. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup 

2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan 

mutualisme 

3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar 
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di 

dalam sebuah ekosistem 

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun 

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan 

hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan 
7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan 

rnanusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara 

jelas dan akurat 

D. TUJUAN 

I. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan 
menjelaskan hubungan antannakhluk hidup, menjelaskan perbedaan 
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan rnutualisme, dan 

menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar. 
2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi 

mampu menunjukkan akibat perubahan 
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke 
diagram secara run tun. 

di sekelilingnya. siswa 

lingkungan terhadap 
dalam bentuk sebuah 

3. Dengan memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap 
keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam sebuah 
jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam 
sebuah tulisan se~ara baik dan benar. 

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru, 

siswa mampu mcmbuat sebuah buklet mengenai berbagai macam 
kegiatan manusia yang dapat memcngaruhi keseimbangan ekosistem 

secara jclas dan akurat. 

E. MATER! 
•!• Hubungan antar makhluk dalam ekosistem. 
•!• Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan 
•!• Perubahan keseimbangan ekosistem. 

•!• Fungsi air pada ekosistem hutan. 
•!• Kegiatan manusia yang menggangu ketcrsediaan sumber air bersih. 

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan: Ternatik, saintifik 

Model : Jigsaw 2 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Awal 1. Guru membuka pelajaran IPA dengan 10 menit 
mengucapkan salam. dan menunjuk siswa untuk 
memimpin doa. 

2. Melakukan absensi siswa. 
3. Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan 

diajarkan. 
4. Guru memberi penguatan. 
5. Menyampaikan tinjauan pembelajaran. 

Inti 1. Meminta siswa untuk kembali ke tim asal dan 50 menit 
membahas sesi mereka masing masing. 

2. Jika dalam 1 tim belum menguasai materi yang 
diinformasikan maka tim ahli hams mengulang 
informasi tersebut. 

3. Tim ahli dalam kelompok memberi pertanyaan 
kepada ternan satu timnya untuk melihat temannya 
telah mempelajari materi dan siap mcnghadapi 
qmz 

Penutup 1. Meminta kern bali siswa untuk bertanya tentang hal 10 menit 
hal yang masih kurang dimcngcrti sclama 
pembelajaran. 

2. Menanyakan hal hal yang telah diperoleh selama 
pembelajaran berlangsung 

3. Menyimpulkan materi pembelajaran 
4. Memberi tugas yang berhubungan ten tang materi 

yang telah dipelajari 
5. Memberikan salam untuk menutup pembelaiaran. 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Ilubungan Antara Makhluk Hidup. 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup. 

I. PENILAIAN 

Depok, Descmbcr 2017 

Erna Widyastuti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan pendidikan 

Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Tema 

Sub lema 

Alokasi waktu 

KELAS KONTROL 

(JIGSAW) 

: SDN Pondok Cina I 

: 511 
: IPA 

: Ekosistem 

: Keseimbangan Ekosistem 

: 2x35 Menit 

A. KOMPETENSIINTI (Kl) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

148 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, ternan dan guru, 
tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual. konscptual, prosedural dan 
metakognitif pada tingkat dasar dcngan mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kcgiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring 

makanan di lingkungan sekitar 

4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu 

ekosistem 

C. INDIKATOR 

1. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup 

2. Menjelaskan perbedaan antara ~imbiosis parasitismc. komcnsalismc, dan 

mutualisme 

3. Menyimpulkan mengcnai hubungan khas makhluk hidup secara bcnar 
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di 
dalam sebuah ekosistem 

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan 
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara nmtun 

6. Memahami penyebab dan akibat pembahan terhadap keberlangsungan 
hidup komponen ekosistem di dalam sebuahjaring-jaring makanan 

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan 
rnanusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara 
jelas dan akurat 

D. TUJUAN 

I. Dengan mcngamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan 
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan 
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan 

menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar. 
2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi 

mampu menunjukkan akibat perubahan 
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke 
diagram secara runtun. 

di sekelilingnya, siswa 

lingkungan terhadap 
dalam bentuk sebuah 

3. Dengan mcmahami penyebab dan akibat perubahan terhadap 
keberlangsungan hidup komponen ckosistcm di dalam sebuah 

jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam 
sebuah tulisan secara baik dan benar. 

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru. 

siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam 
kegiatan manusia yang dapat memcngaruhi keseimbangan ekosistem 

secara jelas dan akurat. 

E. MATER! 

•!• Hubungan antar makhluk dalam ckosistem. 
•!• Perubahan Iingkungan tcrhadap jaring jaring makanan 
•!• Perubahan keseimbangan ekosistem. 

•!• Fungsi air pada ekosistem hutan. 
•!• Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih. 

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Tematik, saintifik 

Model :Jigsaw 2 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Awal I. Guru membuka pelajaran IPA dengan 10 menit 
mengucapkan salam, dan menunjuk siswa untuk 
memimpin doa. 

2. Melakukan absensi siswa. 
3. Menyampaikan tinjauan pembelajaran. 

Inti I. Memberikan quiz secara individu yang 55 menit 
berhubungan dengan teks bacaan yang telah 
dibaca. 

2. Menghitung point jawaban individu sebagai point 
kelompok. 

3. Memberi hadiah kepada kategori super great dan 
good team. 

Penutup I. Menutup pembelajaran 5 menit 
2. Membcri tahu tentang pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

• Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), 
Tema 5 : Ekosistcm, Kernenterian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Jakarta: 2017. 

• Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup, 
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hid up. 

1. PENlLAlAN 

Depok, Desember 2017 

Ema Widyastuti 
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Lampiran 2.A. Kisi-kisi Instrumen Hasil Bela jar IPA 

No 
Dimensi 

Domain Indikator Soal 
Butir 

Pengetahuan Soal 

Menganalisis faktor yang dapat 

I Faktual C4 menyebabkan keseimbangan I 
ekosistem 

Menganalisis hubungan faktor 

C4 biotik dan abiotik dalam 2,4 
ekosistem 

2 Konseptual 

C5 
Mengevaluasi dampak 

3,5,6 
pencemaran lingkungan 

3 Prosedural C4 
Menganalisis prosedur 

8,9 
penjernihan air 

Memecahkan masalah yang 

C5 berkaitan dengan pcnccmaran 10 

4 Metakognitif 
lingkungan 

C6 
Menanggulangi pencemaran 

7 
lingkungan 
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Lampiran 2.B. Soal Pretest Posttest Hasil Bela jar IPA 

Nama 

NoAbsen 

Jawablah pertanyaan berikut dengan cara menyilang jawaban yang tepat! 

1. Berdasarkan gambar di bawah ini, Gambar yang manakah yang paling 

cocok untuk membangun pabrik kimia dan rumah? 

A 

B 

c 

D 
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2. Perhatikan gambar berikut ! 

Jika sawah tersebut terkena limbah dari sungai di sekitarnya, maka kandungan 

bahan tercemar terendah akan ditemukan pada organisme 

A. Belalang 

B. Tikus 

C. Padi 

D. Elang 

3. Sari mengamati bahan pencemar yang ditemukan disekitar rumahnya. 
Beberapa sampah kemudian ia arnbil sebagai sampel pengamatannya seperti 

pada gambar berikut 

====-=' 
UltU ·- · .. 

-=-.. ---
4 

1 2 

6 
5 

Kelompok sarnpah yang tidak rnudah terurai adalah .... 

A. 3 dan 6 

B. 2dan4 

C. 1 dan 5 

D. 2 dan 6 

3 
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4. Kelas 5 SO Suka Maju mengamati kebun yang berada di dekat sekolahnya. 

Ia mengamati juga jaring-jaring makanan yang ada di kebun tersebut dan 

menggambarkan interaksinya seperti berikut 

Hubungan yang terjadi pacta jaring-jaring makanan tersebut adalah 

Produsen Konsumen Konsumen 2 Konsumen 3 

A Sawi belalang tikus ulat 

B Sawi tikus katak elang 

c Bunga sepatu ulat sawi katak 

D Bunga sepatu ulat Burung pipit elang 

5. Zat-zat kimia yang digunakan selama beberapa tahun yang lalu masih 

mempengaruhi lingkungan saat ini . Para ilmuwan menganal isis beberapa 

lokasi perairan dan basil analisis sekitar lO tahun terakhir yang ditemukan 

di perairan menunjukkan bahwa konsentrasi pestisida paling tinggi. 

Informasi ini menunjukkan bahwa .... 

A. Para Hmuwan menganalisis perairan dengan baik 

B. Penggunaan Pestisida mampu mengurangi masalah perairan 

C. Pestis ida menyebabkan perairan menjadi baik selama 10 tahun terakhir 

D. Keputusan satu generasi dalam penggunaan suatu zat mungkin 

berdampak pada generasi masa depan 
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6. Minyak bumi memasok sebagian besar bahan bakar dunia. Namun bahan 

bakar ini memiliki dampak negatif yang luar biasa terhadap lingkungan. 

Selain menghasilkan energi pembakaran sumber energi minyak bumi 

mampu menghasilkan karbondioksida. Karbondioksida dapat menyebabkan 

pemanasan global yang nantinya akan mempengaruhi lapisan ozon. 

Manak.ah pemyataan berikut yang dapat menjadi altematif solusi untuk 

mengatasi masalah dampak penccmaran bahan bakar minyak bumi ? 

A. Menuntut denda pada individu yang terlalu banyak menggunakan 

bahan bakar minyak bumi dan mengunakan uang untuk pembersihan 

lingkllllgan 

B. Merencanakan penelitian ilmiah untuk menemukan sumber barn dan 

mengunakan sisa pasokan bahan bakar minyak bumi 

C. Membuat kebijakan lingkungan yang melarang penggunaan semua 

bahan bakar minyak bumi karena dampak lingkungan yang negatif 

D. Mendidik masyarakat tentang efek berbahaya bahan bakar minyak 

bumi dan secara bertahap menggantikan bahan bakar minyak bumi 

dengan sumber daya alternatif yang bisa diperbaharui 

7. Salah satu tanaman air yang berperan sebagai produsen di perairan air tawar 

adalah eceng gondok. Pada saat kandungan pupuk yang hanyut diperairan 

tersebut mcningkat eceng gondok akan berkembang pesat sehingga 

kandungan oksigen di dasar perairan akan berkurang. Kondisi ini akan 

membuat makhluk hidup yang ada di dasar perairan mati karena kekurangan 

oksigen. Cara yang paling efektif untuk menanggulanginya adalah .... 
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A Menggunakan eceng gondok untuk kerajinan tangan masyarakat 

setempat 

B. Menambah hewan predator untuk mcmakan eceng gondok 

C. Menggunakan hcrbisida agar eceng gondok tidak tumbuh 

D. Mengambil eceng gondok secara langsung dari perairan untuk 

digunakan sebagai biogas 

8. Air kotor yang terdapat di alam agar dapat digunakan perlu disaring dengan 

berbagai bahan sehingga lebih jernih. Dalam suatu percobaan penyaringan 

air disediakan bahan berupa kapas, arang aktif, batu kerikil dan pasir. Agar 

kotoran yang terdapat pada air kotor dapat tersaring dengan baik maka 

pembuatan lapisan bahan penyaringan air yang tepat dimulai dari lapisan 

yang paling bawah adalah 

A. Kapas ~ arang aktif ~ pasir ~ batu kerikil 

B. Kapas ~ pasir -7 arang aktif ~ batu kerikil 

C. pasir ~ arang aktif ~ kapas ~ batu kerikil 

D. batu kerikil ~ arang aktif ~ pasir ~ kapas 

9. Perhatikan data berikut! 

I. Padi 

2. Bakteri 

3. Musang 

4. Ayam 

5. Ular 

6. Elang 
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Perpindahan energi dari populasi terbesar ke populasi yang terkecil 

berdasarkan data diatas adalah 

A. bakteri - musang- elang- ayam- ular- padi 

B. musang- ayam- elang- padi- bakteri 

C. padi- elang - ular - ayam- bakteri- musang 

D. padi- ayam- musang- ular- elang 

10. Kantong plastik yang biasanya digunakan sebagai wadah makanan dan 

berbagai barang belanjaan biasanya dibuang setelah digunakan. Akibatnya, 

semakin banyak sampah plastik yang mncemari lingkungan. Cara yang 

paling tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah .... 

A. Memo tong plastik tersebut menjadi potongan kecil sebelum dibuang 

B. Mengubur kantong plastik dalam tanah 

C. Mendaur ulang kantong plastik bekas 

D. Membakar kantong plastik 
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Lampiran 2.C Soal test krcativitas 

NAMA 

NOABSEN 

I. Susunlah sebuah gambar dari bangun tersebut! (boleh menambah jumlah 

bangun yang sarna) 

~0 
I I 

0 
~ \ I 

DO 

\10 
,.... 

oo '-
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2. Lengkapilah garis dibawah ini menjadi sebuah gam bar yang bermakna! 

/\ 
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Larnpiran 3.A. Hasil Validasi Tim Ahli 

SURAT KETERANGAN VALIDASI !NSTRUMEN 

Yang bertandatangan di bawahini: 

Nama 

Instansi 

Telah meneliti dan memeriksa validitas instrument dalam penelitian yang 

berjudui"PENGARUH PEMBELAJARAN SCIENCE TECHNOLOGY 

ENGINEERING AND MATHEMATICS EDUCATION (STEM) DAN 

KREATIVITAS DALAM MEMECAHKAN MASALAH TERHADAP 

HASIL BELAJAR IPA" 

Yang disusun oleh : 

Nama : Ema Widyastuti 

NIM : 500638477 

Program studi :Magister PendidikanDasar (MPDR) 

TahunAngkatan : 2016.1 

Bcrdasarkan basil penelitian validitas tersebut, menyatakan bahwa intrumen 

tersebut valid, Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Jakarta, Desember 2017 

Tim Ahli 
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No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

II 

12 

13 

TELAAH BUTIR TES PILIHAN GANDA 

Pedoman Ya 

Soal sesuai dengan indikator v 

Kunci jawaban yang benar hanya satu v 

Semua jawab anlogis v 

Runmsan soal jelas v 

Tidak ada petunjuk pada jawaban yang benar v 

Tidak menggunakan negative ganda v 

Semua pilihan jawaban pararel v 

Panjang kalimat jawaban sama atau hampir sama 

Tidak menggunakan pilihan semua salah atau semua benar v 

Jawaban dalam bentuk angka diurutkan 

Gambar dan grafik dapat dibaca denganjelas v 

Menggunakan tata bahasa yang baku v 

Menggunakan bahasa yang komunikatif v 

Jakarta, Desember 2017 

TimAhli 
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Tidak 

v 

v 
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Lampiran 3.B Anal isis lnstrwnen Soal Kreativitas dan Hasil Belajar IPA 

Analisis Instrumen Soal Kreativitas dengan SPSS 24 

I. Analisis Validitas 

Correlations 
Total 

Soul I Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Score 

Soall Pearson I .708'' . 612 .. .sss·· .522" .873 .. 

Correlation .. --~ --~~ --. - ... 

. SiBo. (2-tailed) .000 .000 .001 .003 .000 
----

N 30 30 30 30 30 30 
---~ ~-- -- -----------
Soa12 Pearson .708 .. .643" .423' .446' .821" 

Correlation 
---- ·---- ,_. ________ --
Sig, (?:tailecll .000 .000 .020 .014 .000 - ---

N 30 30 30 30 30 30 ---
Soal 3 Pearson .612"" .643 .. .320 .367' .792" 

Correlation -
Sig, (2-tailed) .000 .000 .085 .046 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Soa14 Pearson .585" .423' .320 .420' .671" 

Correlation 
-

_ Sig. (2-tailcd) .001 .020 .085 .021 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Soal5 Pcar~on .522** .446' .367' .420' .717" 

Correlation 

Sig, (2-tailed) .003 .014 .046 .021 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

Total Pearson .873** .821 *" .792" .671" .717 .. 

Score Correlation ---
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*.Correlation is significant at the 0.05level (2-tailed). 
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2. Analisis Realibilitas Kreativitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N ofltems 

.824 5 

3. Analisis Tingkat Kesukaran 

Statistics 
Soal I Soal2 Soal3 

N Valid 30 30 30 

_ -~ M~~~~i!!£ 0 0 0 

Mean 11.43 11.03 11.00 
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Soa!4 Soal5 

30 30 

0 0 

12.70 11.40 
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Analisis Instrumen Soal Hasil Belajar IPA dengan SPSS 24 

l Analisis Validitas Soal Hasil Belajar IPA 
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2. Analisis Realibilitas Soal Hasil Belajar IPA 

Cronbach's 

" 
0" 
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Alpha N of Items 

.764 10 

3. Analisis Tingkat Kesukaran 

Stati5tic5 

Soall So all Sool 3 SOIII Soal\ SDJI 0 Soal i S(·JIIi 

N . Vald ll ll ll ll ll ll " ll 
"-:-:~------
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Lamp iran 4.A. Rekapitulasi Data Penelitian 

Nilai Tlpe_Kelas Kreativitas 
60 2 1 
40 2 1 
40 2 2 
70 2 1 
20 2 2 
30 2 1 
30 2 2 
40 2 2 
30 2 1 

30 2 2 
30 2 2 

40 2 2 

50 2 1 
20 2 1 
20 2 2 
60 2 1 

60 2 2 
20 2 2 
40 2 1 

50 2 2 

40 2 2 
10 2 2 

40 2 2 

so 2 2 

60 2 1 

40 2 1 
70 2 2 

40 2 2 

20 2 1 

20 2 2 

40 2 1 

10 2 2 

30 2 1 

so 2 2 

so 2 2 

30 2 1 

40 2 2 

60 2 1 

60 2 2 
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70 2 2 

50 2 2 

50 2 1 

60 2 1 

30 2 1 

70 2 1 

50 2 2 

10 1 1 

30 1 1 

40 1 1 

30 1 2 

60 1 1 

40 1 1 

30 1 2 

10 1 1 

40 1 1 

20 1 2 

40 1 1 

50 1 2 

50 1 1 

20 1 2 

20 1 1 

50 1 1 

30 1 1 

40 1 1 

40 1 1 

60 1 1 

30 1 1 

50 1 1 

20 1 1 

60 1 2 

50 1 2 

40 1 1 

20 1 2 

30 1 2 

40 1 1 

40 1 1 

50 1 1 

30 1 1 

30 1 2 

30 1 1 

40 1 2 
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40 

60 

20 

50 

10 

60 

60 

50 

50 

70 

70 

Keterangan: 

Tipe kelas 1 : Kelas Eksperimen 

Tipe kelas 2 : Kelas Kontrol 

Kreativitas 1 : Kreativitas Tinggi 

Kreativitas 2 : Kreativitas Rendah 
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1 2 

1 2 

1 2 

1 2 

1 1 

1 2 

1 1 

1 1 

1 1 

1 1 

1 2 
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Lampiran 4.8. Hasil Statistik dengan Menggunakan SPSS 24 

I. Hasil Uji Normalitas Model Pembelajaran 

Tests of Normality 

Kolmo<;~orov.Smlrnov• 

Tlpe Kelas 

,~_:S·.· Kel~ !Contror 
_ ··:t.<> Kalis E)pertmtn 

SlatiSIIC 

.125 

"' 
a. Ulliefors S1~nificance CorrecUon 

" .. .. 

2. Hasil Uji Normalitas Kreativitas 

Ko lmog oro~- Sm 1rn ov~ 

Kreativ1tas Statistic df S1g. 
-;-
.1.00 .I 21 50 .066 

_068 

.052 

81lap1ro·Wilk 

Statistic df 

955 

.951 

.. .. 

Shapiro-WIIk 

Statistic df 

.950 50 

Sig 

,,, 

071 

050 

.OJ6 ~-Ual_ 
---- --------- ·-··---~--

2.00 .117 50 084 

a. Lilliefors Significance Correction 

3. Hasil Uji Homogenitas 

Levene's Test of Equality of Error 
Variancesa 

Dependen!Variable: Nilai 

F df1 df2 

.355 3 88 .785 
Tests the null hypothesis that the error 
variance ofthe dependent variable is equal 
across groups. 

a Des1gn: Intercept+ Tipe_Kelas + 
Kreativitas + Tipe_Kelas "* Kreat1vitas 

.950 50 .OJ5 
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4. Hasil Uji ANA VA 2 Jalur 

Tests of Between-Subjects Effects 
DependentVanable: Nilai 

Source 

Corretted Model 

Type Ill Sum 
ofSquar~s df Mean Square 

3 137569 

F 

530 

lrrtercept 

412.707a 

146315.116 146315.116 563.240 

Tlpe_KeJi!ilc''; 
Krealbita·,-:· 
Tlpe_Ke-las • KteatiYltils 

Error 

Total 

145.907 

81.552 

192.750 

22860.119 

174500.1JIIO 

23272.826 

88 

92 

91 

a. R Squared- .018 (Adjusted R Squared=- 016) 

145.907 .562 

81.552 .314 

192.750 .742 

259.774 

169 

Sig 

663 

.ODD 

.456 

.577 

.391 
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Lampiran 5.A. Dokumentasi Kelas Eksperimen 

Melakukan refleksi terhadap suatu permasalahan yaitu solusi air bersih (tahap 

refleksi) 

Diskusi mencari solusi tentang bagaimana merancang penyaringan air 

(pen eli tian) 

43540.pdf
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Melakukan uji coba hasil rekayasa dan melakukan identifikasi selama proses 
berlangsung (tahap penemuan dan dilanjutkan tahap aplikasi) 

Memberikan informasi temuan hasil rekayasa secara berkelompok (tahap 

komunikasi) 
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Lampiran 5.B. Dokumentasi Kelas Kontrol 

Melakukan pretest hasil bel ajar 

Diskusi pada kelompok ahli 

43540.pdf
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Diskusi pacta kelompok ahli 

Diskusi pacta kelompok masing-masing 

43540.pdf
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Memberikan informasi pada kelompok masing-masing 

Kegembiraan setelah kelompok mendapatkan reward 

43540.pdf
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Lampiran 6. Rekomendasi melaksanakan penelitian 
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~ ------~ KEMENTERIAN RlSET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS TERBUKA BOGOR 

Jalan KH. Sholeb Iskandar No. 234, Tanah Sa.real, Bogor 16164 
UNIVERSITAS Tt:RBUK4 Telepon: 0251-7559237, Fal<simile: 0251-7559238, Email: ut-bogor@ecampus.ut.ac.id, Website: www.ut.ac.id 

. , 

Nomor: 2-528/UN31.31/KM/2017 
Perihal: Permohonan Ijin Penelitian 

Yth. Kepala SON i...eji 5 
Kota Depok 

04 Desember 2017 

Kami sampaikan dengan hormat babwa mahasiswa S2 Univers itas Terbuka harus 
menyusun Tugas Akhir Program Magister (TAPM/thesis) sebagai salah satu syarat 
kelulusannya. Untuk kepentingan ini kami mohon perkenan Ibu/Bapak mengijinkan: 

Nama 
NlM 
Prog. Studi 

: ERNA WJDYASTUTI 
: 5006:}8477 
: Magi">ter Pendidikan Dasar (Reguler) 

Penelitian tersebut akan dilaksanakan dalam rangka data gathering (pengumpulan 
data) di Sekolah Dasar yang lbu/Bapak pimpin ~a penyusunan thesis(rAPM 
mahasiswa yang bersangkutan . 

Atas ijin yang diberikan kami ucapkan terima kasih. 

Tembusan Yth: 
Kepala UPT K.ecamatan Beji, Kota Depok 

43540.pdf
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Nomor 
Lamp iran 
Peri hal 

KOTA DIJOOK PEMERINT~ KOTA DEPOK 
· DINAS PENDIDlKAN 

Wf PENDIDIKAN TK/SD KECAMATAN BEJI 
Jln. Margonda Raya KM. 4,5 Pondokc~a- Depok 16424 Telp. 78883321 

:421/ 6o'3 /UPT-BJ/XII/2017 
:- . 
: Rekomendasi 

Kepada Yth ; · 
Ketua Kementerian Riset, Teknologi 
Dan Pendidikan Tinggi 
Universitas Terbuka Bogor 
di-

Boger 

Beji, OS Desember 2017 

Membalas surat saudara Nomor : 2528/UN31.31/KM/2017 tanggal 04 Desember 
2017 tentang, perihal permohonaan rekomeildasijsurat izin dengan ini diberitahukan 
bahwa pada prinsipnya kami tidak bei-keberatan saudara akan mengadakan kegiatan 
Penelitian pada SD Negeri Kecamatan Beji a'tas nama : 

Nama 
NIM 
Tempat Kuliah 
Program Studi 

· : Erna Widyastuti, 
:500638477 
: Universitas Terbuka Bogor 
:Magister Pendidikan Dasar (Reguler) 

Dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

l. Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait (kepala sekolah) berkaitan dengan 
pelaksanaannya. 

2. Tidak mengganggu kegiatan belajat medgajar 
3. Menyampaikan laporan setelah ke~ata~ selesai kepada Kepala UPT Pendidikan SD 

.Kecamatan Beji. : · 
; ' i . 

Demikian rekomendasi ini kami buat, untU.k dipergunakan sebagaimana mestinya. 
. . . 

~~~:e ala UPT Pendidikan TK/SD 
~~~·~nBeji 

Tembusan Yth ; 
1. Kepala SDN Pondok Cina 1 
2. Kepala SDN Beji Timur 2 
3. Kepala SDN Beji 5 
4. Kepala SDN'Beji 8 
5. PertinggaJ 

43540.pdf
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